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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Tindak Tutur Direktif pada Novel 7 Prajurit Bapak Karya 

Wulan Nuramalia”. Yang bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur direktif 

pada novel 7 Prajurit Bapak karya Wulan Nuramalia. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Penggumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

metode simak dan teknik catat. Analisi data  dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode padan dan metode agih. Penyajian data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode informal. Hasil  dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa tindak tutur direktif pada novel 7 Prajurit Bapak karya Wulan Nuramalia 

bentuk tindak tutur yang paling sering digunakan adalah tuturan direktif bentuk 

ajakan dengan jumlah tuturan 31 data, diikuti oleh tuturan direktif bentuk perintah 

yang berjumlah 30 data, tuturan direktif bentuk kritikan sejumlah data 27 data, 

tuturan direktif bentuk nasihat sejumlah 20 data, tuturan direktif bentuk 

permintaan sejumlah 13 data, dan tuturan direktif bentuk larangan sejumlah 13 

data. Berdasarkan hasil penelitian tindak tutur direktif pada novel 7 Prajurit 

Bapak karya Wulan Nuramalia dapat diketahui bahwa tindak tutur direktif dengan 

data yang ditemukan 134 data. 

Kata kunci: tindak tutur direktif, novel 7 Prajurit Bapak 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Tindak tutur bagian dari bahasa, berkomunikasi tidak hanya dapat 

dipahami berasarkan penggunaan bahasa, dalam bertutur ditentukan 

beberapa tuturan. Tindak tutur merupakan peristiwa tutur yang dilakukan 

penutur kepada mitra tutur dalam rangka menyampaikan komunikasi. Jadi, 

tindak tutur digunakan seseorang untuk berkomunikasi menggunakan 

bahasa kepada mitra tutur. Tindak tutur terbagi menjadi beberapa jenis, 

yaitu tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi.  

Tindak tutur lokusi adalah sebuah tindakan yang mengatakan sesuatu 

yang memiliki makna atau informasi. Tindak tutur perlokusi adalah 

pengaruh yang didengar mitra tutur yang berkaitan situasi pengujarannya. 

Sementara itu, tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang mengandung 

makna untuk menginformasikan sesuatu dan melakukan sesuatu. Tindak 

ilokusi adalah tindak tindak tutur yang mengandung makna dan fungsi daya 

ujar (Wijana, 1996:18-19). Tindak tutur ilokusi memiliki empat jenis tindak 

tutur yaitu,  asertif, diretif, komisif, dan ekspresif. 

Tindakan tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang 

dimanksudkan agar lawan melakukan sesuatu (Yule, 1996:93). Tindak tutur 

merupakan salah satu kajian yang penting untuk diketahui. Ketika 

berkomunikasi masyarakat menggunakan berbagai tuturan untuk 

menggungkapkan yang dikehendaki. Tindak tutur yang dilakukan 

pengujarnya agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan dalam 

tuturan tersebut (Leech, 2011:164). Berdasarkan pemaparan tindak tutur 

direktif dibagi menjadi beberapa bentuk yaitu perintah, permintaan, ajakan, 

nasihat, larangan, dan kritikan. Bentuk tindak tutur direktif  terbagi 

beberapa, untuk membedakan makna dan tujuan dalam sebuah kalimat 

yaitu, tindak tutur direktif perintah adalah tindak tutur yang ditujukan untuk 

memerintah agar melakukan sesuatu apa yang diucapkan oleh penutur.  
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Tindak tutur direktif permintaan yaitu ditujukan untuk memohon mitra 

tutur untuk melakukan sesuatu atau keinginan menjadi sebuah kenyataan 

apa yang diminta oleh penutur. Sementara itu terdapat juga tindak tutur 

direktif ajakan ditujukan mengajak melakukan sesuatu yang telah diberitahu 

oleh penutur. Selanjutnya ada tindak tutur direktif nasihat yaitu berisi 

sesuatu petunjuk yang mengandung pelajaran yang dipetik dan baik agar 

dijadikan alasan pedoman sesorang, lain halnya tindak tutur nasihat. Tindak 

tutur direktif larangan memiliki arti seperti tindakan bahasa atau ucapan 

agar mitra tutur tidak boleh atau melakukan sesuatu atau larangan. Serta 

yang terakhir ada tindak tutur direktif kritikan yaitu seperti tindak tutur 

bahasa yang memiliki tujuan memberi masukan atau saran kepada mitra 

tutur. 

Tindak tutur sering ditemui pula dalam karya sastra dan novel salah 

satunya. Novel ditulis dalam bentuk cerita dan berbentuk fiksi. Rangkian 

perkembangan novel dianggap bersinonim dengan fiksi (Nurgiyantoro, 

2013:181). Novel karya sastra yang sangat populer. Bahasa yang terdapat 

pada novel sangat menarik, ketika menulis novel penggarang menyalurkan 

melalui dialog yang dituturkan oleh tokoh—tokoh. Novel juga memberikan 

efek kepada pembaca, seperti sinopsis dan alur yang menarik. Novel juga 

memiliki tuturan pada dialog—dialog kalimat yang juga merupakan salah 

satu bentuk tindak tutur yang dapat dijadikan saran komunikasi.  

Novel 7 Prajurit Bapak karya Wulan Nuramalia ini belum pernah 

diteliti sebelumnya. Salah satu novel yang memiliki daya tarik untuk diteliti 

adalah novel karya Nuramalia yang berjudul 7 Prajurit Bapak. Penggunaan 

tindak tutur pada dialog novel sangat penting untuk diteliti. Jadi, peneliti 

sangat tertarik untuk meneliti tindak tutur direktif yang terdapat pada novel 

ini. Dialog tokoh-tokoh yang digambarkan di dalam novel menggunakan 

tuturan-tuturan yang mempunyai bentuk tindak tutur direktif. Dalam 

Penelitian ini, peneliti memilih novel sebagai objek penelitian. Novel 

tersebut yaitu 7 Prajurit Bapak karya Wulan Nuramalia. Peneliti mengambil 

kalimat tuturan yang terdapat terdapat pada dialog di dalam novel 7 Prajurit 
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Bapak karya Wulan Nuramalia, karena terdapat tindak tutur direktif yang 

sangat menarik untuk diteliti lebih mendalam. Penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan bagi pembaca mengenai tindak tutur direktif.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana bentuk tindak tutur direktif pada novel 7 

Prajurit Bapak  karya Wulan Nuramalia?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tindak tutur direktif yang terdapat dalam novel  7 Prajurit 

Bapak Karya Wulan Nuramalia.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diharapkan penelitian ini memiliki 

manfaat baik secara teoretis tertulis maupun praktis.  

1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan baru tentang tindak tutur direktif pada novel.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini diharapkan memberikan referensi baru pada 

pembelajaran bahasa Indonesia terutama pada kajian pragmatik. 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan informasi 

tentang tindak tutur direktif dan memberikan rujukan referensi bagi 

para peneliti berikutnya.  
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E.  Penegasan Istilah 

Supaya menghindari kesalahpahaman penafsiran istilah pada 

penelitian ini, diperlukan adanya penegasan istilah yang sering muncul pada 

penelitian ini. Adapun istilah tersebut sebagai berikut:  

1. Tindak tutur direktif adalah jenis tindak tutur yang digunakan penutur 

untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu (Yule, 2014:93).  

2. Novel adalah sebuah karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia, 

dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, 

yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, 

plot, tokoh (dan penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-lain yang 

juga bersifat imajinatif (Nurgiyantoro, 2012:4).  

 

F.  Sistematika Penulisan Skripsi 

Penelitian ini berjudul “Tindak Tutur Direktif pada Novel 7 Prajurit 

Bapak Karya Wulan Nuramalia” yang terdiri dari lima bab dengan rincian 

sebagai berikut; 

Bab I pendahuluan. Pada pendahuluan memuat uraian tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penegasa istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II berisi tinjauan pustaka, landasan teori, dan kerangka berpikir. 

Pada bab ini diuraian tinjauan pustaka mengenai artikel, skripsi, atau 

penelitian sebelumnya yang relavan sebagai rujukan penulisan penelitian, 

landasan teori mengenai pengertian novel, pengertian tindak tutur, jenis-

jenis tindak tutur direktif, dan kerangka berpikir mengenai gambaran proses 

penelitian. 

Bab III metode penelitian. Metode penelitian memuat uraian tentang 

pendekatan penelitian, sumber data dan data, metode dan teknik 

pengumpulan data, metode dan teknik analisis data, dan metode dan teknik 

penyajian hasil analisis data.  
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Bab IV hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab IV ini akan 

diuraikan mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan beserta 

penjelasan secara rinci.  

Bab V penutup. Pada bab ini berisi simpulan dan saran dari hasil 

penelitian.  

Daftar Pustaka 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, LANDASAN TEORI, 

DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Tinjauan Pustaka  

Hasil penelusuran pustaka, peneliti menemukan enam penelitian 

terdahulu. Yaitu mengenai tindak tutur direktif pada novel.  

Pertama, Rika Wahyuni (2016) dalam sebuah skripsi berjudul “Tindak 

Tutur Direktif dalam Novel Rumah Kaca Karya Pramoedya Ananta Toer 

(Suatu Tinjauan Pragmatik)”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

jenis-jenis tindak tutur direktif yang terdapat dalam novel Rumah Kaca 

karya Pramoedya Ananta Toer, dengan tinjauan pragmati. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengambilan data teknik baca, teknik pencatatan, teknik 

identifikasi, teknik analisis data. Metode analisisnya menggunakan beberapa 

teknik, menginterpretasi jenis/kategori, menginterpretasi makna yang 

terkandung, dan mendeskripsikan wujud dan makna tindak tutur. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah dalam novel Rumah Kaca Karya Pramoedya 

Ananta Toer terdapat enam jenis/kategori direktif, yakni menyatakan 

maksud perintah, menyatakan maksud permintaan, menyatakan maksud 

ajakan, menyatakan maksud nasihat, menyatakan maksud kritikan dan 

menyatakan maksud larangan. 

Kedua, Saniatus Sangadah (2016) dengan judul skripsi “Tindak Tutur 

Direktif dalam Novel Katresnan Karya Soeratman Sastradihardja”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis tindak tutur direktif 

dan fungsi tindak tutur direktif yang terdapat dalam novel Katresnan Karya 

Soeratman Sastradihardja. Metode yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengambilan data teknik pustaka, teknik 

simak dan catat. Metode analisisnya menggunakan metode konten (content 

analysis) atau analisis isi. Hasil dari penelitian tersebut adalah tindak tutur 

direktif memaksa terdapat 8 data, tindak tutur direktif mengajak terdapat 6 
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data, tindak tutur direktif meminta terdapat 5 data, tindak tutur direktif 

menyuruh terdapat 6 data, tindak tutur direktif menagih terdapat 4 data, 

tindak tutur direktif mendesak terdapat 5 data, tindak tutur direktif 

memohon terdapat 4 data, tindak tutur direktif menyarankan terdapat 10 

data, tindak tutur direktif memerintah terdapat 4 data, tindak tutur direktif 

memberikan aba-aba terdapat 5 data, dan tindak tutur direktif menantang 

terdapat 4 data. 

Ketiga, Adik Nizroah (2018) skripsi dengan judul “Tindak Tutur 

Direktif  dalam  Novel Anak Rantau Karya Ahmad Fuadi”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan wujud tindak tutur direktif dalam novel 

Anak Rantau karya Ahmad Fuadi, dan mendeskripsikan nilai yang 

terkandung dalam novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik penggambilan data 

metode simak dengan teknik lanjutan berupa catat. Metode analisisnya 

menggunakan metode agih dan metode padan.  Hasil dari penelitian tersebut 

adalah tindak tutur direktif yang terdapat dalam novel Anak Rantau karya 

Ahmad Fuadi, terdapat 79 tuturan. Berdasarkan hasil klasifikasi yang telah 

dilakukan terdapat 29 tuturan memerintah, 15 tuturan memberi nasihat, 13 

tuturan memohon, 11 tuturan memesan, dan 11 tuturan menuntut. 

Keempat, Rifaatul Mahmuda (2019) artikel yang berjudul “Tindak 

Tutur Direktif dalam Novel Kitab Cinta Yusuf  Zulaikah Karya 

Taufiqurrahman Al-”zizy". Tujuan peneliti ini adalah Bagaimana bentuk 

tindak tutur direktif prohibitives dalam Novel Kitab Cinta Yusuf Zulaikha?. 

Bagaimana bentuk tindak tutur direktif permissives dalam Novel Kitab 

Cinta Yusuf Zulaikha?. Bagaimana bentuk tindak tutur direktif advirories 

dalam Novel Kitab Cinta Yusuf Zulaikha?. Metode yang digunakan adalah 

metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengambilan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumenter. Metode analisisnya 

dengan membaca dan diidentifikas, menandai, dan mencatat. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah sama terdapat tiga puluh sembilan percakapan  

tindak tutur direktif direktif requetives memohon, dua percakapan tindak 
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tutur direktif requetives menekan, delapan belas percakapan tindak tutur 

direktif requestives meminta, dan satu percakapan tindak tutur direktif 

requestives mendo’a yang terdapat dalam novel Kitab Cinta Yusuf Zulaikha 

karya Taufiqurrahman Al-Azizy. 

Kelima, Lusy Novitasari (2020) artikel yang berjudul “Tindak Tutur 

Direktif dan Ekspresif pada Talk Show Hitam Putih Trans 7 Tanggal 11 

Oktober 2013”. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tindak tutur 

direktif dan ekspresif dalam episode question of life Deddy Corbuzier dan 

Farah Quinn dalam talk show “Hitam Putih” Trans 7 tanggal 11 Oktober 

2013. Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif-kualitatif, 

teknik pengambilan data menggunakan memahami, menafsirkan, dan 

mendeskripsikan. Metode analisis yang digunakan ialah tehnik identifikasi. 

Hasil dari penelitan tersebut adalah  ditemukan jenis tindak tutur direktif 

yang bersifat meminta, memerintah, menyarankan, dan memaksa. 

Sedangkan jenis tindak tutur ekspresif yang ditemukan berupa pujian, kritik, 

penegasan, dan, permintaan maaf. 

Keenam, Muhammad Sidiq, dan Ngusman Abdul Manaf (2020) 

artikel yang berjudul “Karakteristik Tindak Tutur Direktif Tokoh Protagonis 

dalam Novel Cantik Itu Luka Karya Eka Kurniawan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan karakteristik tindak tutur direktif tokoh protagonis. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Metode 

analisisnya menggunakan teknik analisis data penelitia ini, mengolah dan 

mempersiapkan data, membaca data yang telah didapat, menganalisis lebih 

detail dengan men-coding data, menerapkan proses coding. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mendeskripsikan data yang 

menjadi objek kajian dan dikutip secara langsung. Hasil dari penelitian ini 

adalah Hasil penelitian menyatakan terdapat tujuh tintak tutur direktif 

memohon yang dituturkan oleh beberapa tokoh seperti Dewi Ayu, Salim, 

dan Adinda yang memiliki watak protagonis. Dari tuturan memohon watak 

tokoh protagonis tergambar sangat jelas. Dan dikaitkan dengan konteks 

mereka bertutur. 
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Ketujuh, Niken Meyra Wijayanti, Asep Purwo Yudi Utomo (2021) 

artikel yang berjudul “Analisis Tindak Tutur Direktif pada Novel Orang-

Orang Biasa Karya Andrea Hirata dan Relevansinya sebagai Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk memberi tahu, 

mengkategorisasikan, serta menguraikan tindak tutur direktif di dalam studi 

Pragmatik berupa memerintah, memohon, memberi nasihat, dan menuntut, 

yang tercantum di “Novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata”. 

Metode yang digunakan adalah metode  deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif untuk pengambilan data berasal dari 

dialog maupun deskripsi antar tokoh. Hasil dari penelitian adalah 

diharapkan pembaca mampu memahami maksud tuturan melalui tindakan 

penutur dalam “Novel Orang-Orang Biasa” dan dapat mengetahui 

relevansinya sebagai pembelajaran bahasa Indonesia, terutama dalam 

keterampilan menyimak dan berbicara siswa kelas X SMA.  

Kedelapan, Ichsanuddin Bambang, Wienike Dinar Pratiwi, Een 

Nurhasanah (2021) artikel yang berjudul “Analisis Tindak Tutur Direktif 

pada Novel Lajang-lajang Pejuang Karya Endik Koeswoyo dan 

Pemanfaatannya dalam Pembelajaran Teks Pidato di SMP”. Penelitian ini 

bertujuan untuk  mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang terdapat 

pada novel Lajang-lajang Pejuang karya Endik Koeswoyo serta 

memanfaatkan hasil penelitian sebagai bahan ajar materi teks pidato di SMP 

kelas IX. Metode yang digunakan adalah metode  deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif untuk 

mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang terdapat dalam novel 

Lajang-lajang Pejuang karya Endik Koeswoyo. Hasil dari penelitian adalah 

ditemukan bentuk tuturan direktif yang terbagi ke dalam enam kategori 

tindak tutur menurut Bach dan Harnish serta penelitian dapat dimanfaatkan 

dalam bentuk bahan ajar handout materi teks pidato SMP kelas IX semester 

ganjil 
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B. Landasan Teori  

  1. Novel  

Novel adalah bentuk karya sastra yang termasuk ke dalam cerita fiksi. 

Kosasih (2012:60) menyatakan novel adalah karya imajinatif yang 

mengisahkan sisi utuh atas problematika kehidupan seseorang atau beberapa 

tokoh. Novel bersifat fiksi, imajinatif yang mengisahkan tentang kehiduapan 

sejumlah tokoh, dibuat berdasarkan angan-angan pengarang. Nurgiyantoro 

(2015:11-12) juga berpendapat bahwa novel memiliki cerita yang panjang, 

katakanlah sejumlah ratusan halaman, jelas tidak dapat disebut dengan 

cerpen, namun lebih tepatnya disebut dengan novel. 

Novel memiliki alur sinopsis mengandung rangkaian cerita kehidupan 

di dalam novel terdapat tokoh-tokoh yang memiliki watak dan sifat berbagai 

masalah, permasalahan yang ditulis pengarang.  Dan diperkuat pendapat 

dari Nurgiyantoro (2010:10) novel juga diartikan sebagai suatu karangan 

berbentuk prosa yang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang 

dengan orang lain di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat 

pelaku. Ide cerita novel biyasanya diambil dari kisah nyata atau imajinasi 

pengarang.  

Novel sedikit banyak menggambarkan masalah dan konflik  

kemasyarakatan. Yudiono (1986:125) berpendapat novel tidak dapat 

dipisahkan dari gejolak atau keadaan masyarakat yang melibatkan penulis 

dan pembacanya. Dalam novel juga terdapat tuturan sebagai salah satu  

bentuk sarana komunikasi. Tuturan novel ada karena dua orang atau lebih 

yang sedang berkomunikasi, di dalam tuturan mengandung magsud, 

tujuan.  

2. Tindak Tutur  

Tindak tutur adalah jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk 

menyuruh orang lain melakukan sesuatu (Prayinto, 2011:40). Tindak tutur 

penggujaran kalimat yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Tuturan ini 

dilakukan untuk menyampaikan komunikasi. Tindak tutur juga dibagi 

menjadi tiga macam tindak tutur. Menurut Chaer (1995:65) berpendapat 
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bahwa tindak tutur adalah makna dari bentuk kalimat yang membedakan 

likusi, ilokusi, perlokusi dan mengikutkan situasi dalam penentuan makna 

bahasa. 

Ketiga tindak tutur tersebut memiliki pengertian yang berberbeda. 

Tindak tutur lokusi yang berfungsi untuk menginformasikan atau 

menyatakan. Tindak tutur perlokusi merupakan efek atau akibat yang 

muncul pada diri mendengar sebuah tuturan. Tindak tutur ilokusi berfungsi 

untuk menyampaikan sesuatu dengan mangsud untuk melakukan tindakan 

yang ingin dicapai. Jenis tindak tutur ilokusi terdapat empat jenis yaitu 

asertif, diretif, komisif, dan ekspresif. 

3.  Tindak Tutur Direktif  

Tindak tutur direktif adalah jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur 

untuk menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu. Jenis tindak tutur ini 

menyatakan apa yang menjadi keinginan penutur. Menurut Yule (2006:93) 

direktif adalah jenis tindak tutur yang digunakan oleh penutur untuk 

menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Hal tersebut ditegaskan dengan 

Widada (1999:3) yang menyatakan bahwa komunikasi direktif merupakan 

sebuah tuturan atau ujaran yang berisi agar orang lain itu mau melakukan 

tindakan yang sesuai dengan yang dikehendaki oleh penutur.  

Tindak tutur direktif meliputi perintah, permintaan, ajakan, nasihat, 

larangan, dan kritikan. Tindak tutur ini merupakan suatu tindakan yang 

harus dilakukan oleh mitra tutur setelah mendengar tuturan. Diperkuat 

dengan pendapat Thamrin (2010:92) yakni tindak bahasa yang dilakukan 

penutur dengan tujuan menghasilkan suatu pengaruh berupa tindakan atau 

perbuatan yang dilakukan oleh penutur. 

Prayitno (2011:40) berpendapat bahwa tindak tutur direktif adalah 

jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain 

melakukan sesuatu. Jenis tindak tutur ini menyatakan apa yang menjadi 

keinginan penutur. Ada enam bentuk dan fungsi tindak tutur direktif, yakni 

perintah, nasihat, larangan, ajakan, permintaan, dan kritikan. Jenis-jenis 

tindak tutur juga memiliki jenis tindak tutur yang berbeda seperti. 
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a. Tindak tutur permintaan merupakan tututran yang bertujuan untuk 

memohon berharap supaya mendapat sesuatu menjadi kenyataan 

sebagaimana yang telah diminta. Tuturan ini mengekspresikan 

keinginan atau harapan penutur. Menurut Prayitno (2011:46) yakni 

merupakan tuturan yang bertujuan untuk memohon dan 

mengharapkan kepada mitra tutur supaya diberi sesuatu atau menjadi 

sebuah kenyataan sebagaimana yang telah diminta. Dan ditegas oleh 

pendapat ahli yang menyatakan makna meminta merupakan salah satu 

jenis tindak tutur direktif Searle (Rohmadi, 2004:32; Rustono, 1999: 

39). Berikut adalah contoh kalimat tindak tutur permintaan: 

(a) “Besok Mas bantuin Bapak, ya?”.  

(b) “Abang, temenin Putra ke belakang, yuk?”. 

b. Tindak tutur perintah merupakan tuturan yang bermaksud menyuruh 

mitra tutur melakukan sesuatu. Prayitno (2011:51) berpendapat yakni 

tindak tutur perintah bermaksud menyuruh mitra tutur melakukan 

sesuatu. Dengan kata lain, tindak tutur jenis ini mengisyaratkan bahwa 

penutur bermaksud untuk mitra tutur melakukaan suatu tindakan yang 

telah dituturkan penutur. Pendapat lain juga diungkapkan oleh widada 

(1999:36) bahwa tuturan perintah itu dapat berupa tuturan dengan 

bentuk yang sederhana sampai bentuk yang cukup kompleks.  Adapun 

contoh kalimat tuturan perintah adalah sebagai berikut: 

(a) “Cepet atuh, ah, bawa motornya kaya siput, ih!” 

(b) “Masuk kamar sekarng!” 

c. Tindak tutur ajakan adalah tindak tutur yang meimiliki makna agar apa 

yang diucapkan peinutur turut ikut dilakukan oleih mitra tutur. Prayitno 

(2011:51) beirpeindapat tuturan yang beirmaksud meingajak mitra tutur 

supaya meilakukan seisuatu seibagaimana yang dinyatakan oleih peinutur 

meilalui tuturan beirsama. Hal seirupa juga diungkapkan Widada 

(1999:46) bahwa tuturan ajakan beirtujuan untuk meimeirintah yang 

ditujukan keipada mitra tuturnya, namun peinutur juga ikut seirta 
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meingeirjakan tindakan teirseibut. Beirikut adalah contoh kalimat tuturan 

ajakan:  

(a) “Ayo, Bapak yang nyupirin mobilnya”.  

(b) “Yok, Putra kita beilajar pasang infus, ya?”.   

d. Tindak tutur kritikan meirupakan beintuk tuturan yang meimiliki 

maksud meimbeiri teiguran keipada mitra tutur. Meinurut Prayito 

(2011:75) tindakan beirbahasa yang tujuannya adalah meimbeiri 

masukan deingan keiras atas tindakan mitra tutur. Beirikut adalah 

contoh kalimat tuturan kritikan: 

(a) “Keibanyakan nonton sineitron dasar!”. 

(b) “Kurang ajar seikali dia, baru beiteimu langsung beirtindak 

sok pameir”.  

e. Tindak tutur direiktif nasihat meirupakan suatu peitunjuk yang beirisi 

peilajaran baik dari peinutur yang dapat dijadikan seibagai alasan 

bagi mitra tutur untuk meilakukan seisuatu. Meinurut peindapat 

Prayitno (2011:70), yakni meirupakan tuturan peitunjuk yang beirisi 

peilajaran teirpeitik dan baik dari peinutur yang dapat dijadikan 

seibagai alasan bagi mitra tutur untuk meilakukan seisuatu. Hal 

teirseibut juga disampaikan oleih Widada (1999:57) tuturan naseihat 

diartikan seibagai suatu peirintah yang ditunjukan keipada orang lain 

agar meilakukan suatu tindakan yang teilah dituturkan namun 

deingan cara meimbeiri suatu peitunjuk dan cara—cara 

meilakukannya. Beirikut contoh kalimatnya:  

(a) “Rajin makan sayur makanya. Sama jangan beigadang 

teirus”.  

(b) “Harusnya kamu banyak meinabung dari pada boros teirus” 

f. Tindak tutur larangan meirupakan tindak bahasa yang beirtujuan 

supaya mitra tutur tidak boleih sama seikali atau meilarang seisuatu.  

meinurut Prayitno (2011:63), yakni meirupakan tuturan yang 

beirtujuan supaya mitra tutur tidak boleih sama seikali atau dilarang 

meilakukan seisuatu. Beirikut contoh kalimat tuturan larangan: 
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(a) “Jangan, kamu meinding pulang, ya? Di sini suasananya 

seidang tidak baik”. 

(b) “Jangan seikali-kali lagi kamu meinginjakkan kaki di sini!”. 
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C. Kerangka Berpikir  

Beirikut ini keirangka beirpikir dalam peineilitian “Tindak Tutur Direiktif 

pada Noveil 7 Prajurit Bapak Karya Wulan Nuramalia”.   

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

Novel 7 Prajurit Bapak Karya Wulan Nuramalia  

Tindak Tutur 

Permintaan   Perintah Kritikan Nasihat  Ajakan Larangan  

Pola Tindak Tutur Direktif 

pada Novel 7 Prajurit Bapak 

 Karya Wulan Nuramalia. 

Tindak Tutur Ilokusi  Tindak Tutur Perlokusi Tindak Tututr Lokusi 

Tindak Tutur Direktif 
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Bagan peineili iti ian ti indak tutur di ireikti if pada noveil 7 Prajuri it Bapak 

karya Wulan Nuramali ia teirseibut meinunjukkan teintang proseis yang di ilakukan 

dalam peineili iti ian i ini i. Peirtama adalah noveil 7 Prajuriit Bapak karya Wulan 

Nuramali ia bahawa peineili itiian i ini i meirupakan kaji ian pragmati ik yang beirtujuan 

untuk meindeiskri ipsi ikan beintuk dan jeini is ti indak tutur di ireikti if. Ti indak tutur 

di ireikti if teirdapat einam kateigori i, yai itu peiri intah, peirmi intaan, ajakan, nasi ihat, 

kri iti ikan, dan larangan. Seilanjutnya untuk meineimukan peirmasalahan 

di ilakukan anali isi is teirhadap noveil 7 Prajuri it Bapak Karya Nuramali ia, meincari i 

einam kateigori i ti indak tutur di ireikti if yang teirdapat pada noveil 7 Prajuri it Bapak 

karya Wulan Nuramali ia. Keimudi ian teimuan/hasi il dari i anali isi is teirseibut.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Peindeikatan peineili iti ian yang akan di igunakan pada peineili iti ian i ini i adalah 

deiskri ipti if kuali itati if. Meitodei kuali itati if meinurut Sudaryanto (2015:15) yai itu 

di ideiskri ipsi ikan seibagai i suatu meitodei peineili iti ian yang di ilakukan atas dasar 

fakta-fakta atau feinomeina yang ada di i lapangan. Peineili iti ian deiskri ipti if 

kuali itati if tiidak meinggunakan data beirupa angka. Seibagai imana yang teilah 

di iungkapkan oleih Sugi iyono (2012:3) meitodei kuali itati if untuk meindapatkan 

data yang meindalam, yakni i data yang meingandung makna. Pada peineili iti ian 

i ini i, peindeikatan deiskri ipti if kuali itati if di igunakan untuk meinganali isi is beintuk 

ti indak tutur di ireikti if yang teirdapat pada di ialog noveil 7 Prajuri it Bapak karya 

Wulan Nuramali ia. 

 

B. Sumber Data dan Data  

Sumbeir data dalam peineili iti ian adalah subjeik dari i mana data dapat 

di ipeiroleih Suharsi imi i Ari ikunto (2013:172). Dalam KBBIi data adalah 

keiteirangan atau bahan nyata yang dapat di ijadi ikan dasar kaji ian untuk 

meimbuat anali isi is dan keisi impulan. Sumbeir data dalam peineili itiian i ini i yaiitu 

noveil 7 Prajuriit Bapak karya Wulan Nuramali ia. Dalam peineili iti ian i ini i, 

di ifokuskan pada kali imat tuturan-tuturan pada noveil 7 Prajuriit Bapak karya 

Wulan Nuramali ia yang teirdapat ti indak tutur di ireikti if dii dalamnya. Data yang 

di iambi il dalam peineili iti ian i ini i yai itu kali imat atau di ialog noveil yang 

meingandung ti indak tutur di ireikti if pada noveil teirseibut.  

 

C. Metode dan Teknik Pengumpulan Data  

Meitodei dan teikni ik peingumpulan data pada peineili iti ian i ini i 

meinggunakan meitodei si imak dan teikni ik catat. Meitodei si imak adalah meitodei 

yang di igunakan untuk  meimpeiroleih data deingan meinyi imak peinggunaan 

bahasa (Sudaryanto, 2015:203). Seimeintara i itu, teikni ik catat yai itu teikni ik 
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lanjutan yang di ilakukan deingan meincatat hasi il peineili iti ian hasi il yang teilah 

di iteimukan (Sudaryanto, 2015:206). Pada peineili itiian i ini i meitodei si imak 

di ilakukan untuk meinyi imak noveil 7 Prajuriit Bapak karya Wulan Nuramali ia. 

Teikni ik catat teirseibut  di igunakan seibagai i teikni ik lanjutan untuk meincatat 

hasi il peineili iti ian meingeinai i tiindak tutur di ireikti if pada noveil 7 Prajuriit Bapak 

karya Wulan Nuramali ia. Seilai in i itu, peineili iti ian i ini i meinggunakan teikni ik 

i ideinti ifi ikasi i, deingan meinggunakan teikni ik lanjutan yai itu teikni ik catat dan 

i ideinti ifi ikasi i.  

  

D. Metode dan Teknik Analisis Data 

Anali isi is data meirupakan tahap upaya peineili iti i meinangani i langsung 

masalah yang teirkandung pada data (Sudaryanto, 2015:7). Peineili iti ian iini i 

meinggunakan meitodei padan dan meitodei agi ih. Meinurut Sudaryanto 

(2015:15) meitodei agi ih iialah meimbagi i satuan liingual datanya meinjadi i 

beibeirapa bagi ian yang meimbeintuk satuan li ingual yang di imaksud. Teikni ik 

dasar yang di igunakan yai itu teikni ik bagi i unsur langsung (BUL) seibagai i 

teikni ik dasar untuk meincari i beintuk tuturan yang teirdapat ti indak tutur diireikti if 

pada noveil 7 Prajuri it Bapak karya Wulan Nuramali ia. Alat bantu yang akan 

di igunakan yai itu untuk meincari i tuturan yang teirdapat beintuk ti indak tutur 

di ireikti if pada noveil 7 Prajuriit Bapak karya Wulan Nuramali ia. Keimudi ian 

peineili iti ian i inii juga meinggunakan teikni ik lanjutan yai itu teikni ik ubah ujud. 

Teikni ik ubah ujud meirupakan satuan makna konsti ituein siintaksi is yang 

di iseibut “peiran” atau roleis(s) (seipeirti i peilaku atau ageinti if, peindeiri ita atau 

objeik, dsb.) (Sudaryanto, 2015:108). Pada peineili iti ian i ini i teikni ik lanjutan 

ubah ujud di ilakukan pada saat atau untuk meincari i beintuk tuturan yang 

teirdapat ti indak tutur di ireikti if pada noveil 7 Prajuri it Bapak karya Wulan 

Nuramali ia.  

Seilai in meinggunakan meitodei agi ih, peineili iti i juga meinggunakan meitodei 

padan dalam meingganali isi is data. Meitodei padan adalah teikni ik padan 

meinggunakan alat peineintu yang beirsi ifat eiksteirnal, teirleipas, dan ti idak 

meinjadi i bagi ian dari i bahasa (languei) yang beirsangkutan (Sudaryanto, 
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2015:15). Meitodei padan deingan alat peineintunya yai itu beintuk tuturan yang 

teirdapat ti indak tutur di ireikti if pada noveil 7 Prajuri it Bapak karya Wulan 

Nuramali ia. Adapun teikni ik-teikni ik yang di igunakan pada peineili iti ian i ini i yai itu 

teikni ik dasar beirupa teikni ik pi ilah unsur peineintu (PUP), deingan  alat 

peineintunya adalah alat yang beirsangkutan dapat di ipandang seibagaii 

teikni iknya; yang dalam hal i ini i, lalu di iseibut “teikni ik pi ilah unsur peineintu” 

atau teikni ik PUP iitu (Sudaryanto, 2015:27) dan meinggunakan teikni ik 

lanjutan yai itu teikniik lanjutan yai itu teikni ik hubung bandi ing meinyamakan hal 

pokok (HBSP) deingan meinyamakan hal pokok pada peineili iti ian yai itu teintang 

ti indak tutur. 

 

E. Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Data   

Teikni ik peinyaji ian data yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah 

teikni ik i informal. Teikni ik i informal meirupakan peinyaji ian data yang di ilakukan 

deingan meinggunakan kata-kata bi iasa (Sudaryanto, 1993:145). Beirdasarkan 

data peineili iti ian beirupa kali imat di ialog teirdapat ti indak tutur di ireikti if pada 

noveil 7 Prajuri it Bapak karya Wulan Nuramali ia. Hasi il anali isi is data yang 

di ipeiroleih akan di isaji ikan seicara i informal. 

Tabel 3. 1  

Klasifikasi Bentuk Tindak Tutur Direktif 

pada Novel 7 Prajurit Bapak Karya Wulan Nuramalia. 

 

No Be intuk Tuturan Di ialog Tuturan 

Nove il 7 Prajuriit Bapak. 

   

   



 

20 

 

BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Pada bagi ian peineili iti ian i ini i akan di isaji ikan hasi il anali isiis yang beirupa beintuk 

ti indak tutur diireikti if yang teirdapat pada noveil 7 Prajuri it Bapak karya Wulan 

Nuramali ia. Hasi il peineili iti ian teirseibut beirupa beintuk-beintuk ti indak tutur diireikti if 

yang teirdapat pada noveil 7 Prajuri it Bapak karya Wulan Nuramali ia.  

Proseis hasi il anali isi is beintuk tiindak tutur di ireikti if pada noveil 7 Prajuri it 

Bapak karya Wulan Nuramali ia, di ilakukan deingan meimi iliiah-mi ilah tuturan 

yang teirdapat ti indak tutur di ireikti if. Anali isi is tiindak tutur diireikti if pada noveil 7 

Prajuri it Bapak karya Wulan Nuramali ia. Di ilakukan deingan meinggolongkan 

tuturan di ireikti if teirseibut beirdasarkan beintuk ti indak tutur di ireikti if. Beiri ikut 

adalah tabeil klasi ifi ikasi i beintuk ti indak tutur di ireikti if pada noveil 7 Prajuri it 

Bapak karya Wulan Nuramali ia. 

Tabel 4. 1  

Klasifikasi Bentuk Tindak Tutur Direktif 

pada Novel 7 Prajurit Bapak Karya Wulan Nuramalia   

 

No Bentuk Tuturan Total 

1 Peirmi intaan 13 

2 Peiri intah 30 

3 Ajakan 31 

4 Kri iti ikan 27 

5 Nasi ihati i 20 

6 Larangan 13 

Jumlah 134 
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Seiteilah meilakukan peineili itiian, beintuk Ti indak Tutur Di ireikti if pada Noveil 7 

Prajuri it Bapak Karya Wulan Nuramali ia peineili iti i meineimukan einam beintuk tiindak 

tutur di ireikti if pada noveil 7 Prajuri it Bapak karya Wulan Nuramali ia. Ti indak tutur 

di ireikti if ada einam kateigori i, yai itu peiri intah, peirmi intaan, nasi ihat, kri iti ikan, dan 

larangan (Prayi itno, 2011:42) Beiri ikut adalah peimbahasan dari i keieinam beintuk 

ti indak tutur di ireikti if yang di iteimukan. 

a. Tindak tutur direktif permintaan.  

Ti indak tutur diireikti if peirmi intaan adalah suatu tuturan yang beirtujuan 

untuk meimohon dan meingharapkan agar meinjadi i seibuah keinyataan seibagaii 

mana yang di imi inta mi itra tutur (Prayi itno, 2011:46). Pada peineili iti ian i ini i, tiindak 

tutur di ireikti if dalam beintuk peirmi intaan beirjumlah 13 data. Beiri ikut adalah 

contoh ti indak tutur di ireikti if peirmi intaan yang teirdapat pada noveil 7 Prajuri it 

Bapak karya Wulan Nuramali ia. 

(1)  Konteks: Peircakapan keiti ika Mama meinangi is. Dava meincoba untuk 

meineinangkan sang Mama deingan meingusap-usap punggungnya.  

Dava   : “Ma.... udahan, ya nangi isnya?”. (Pm. hal 15) 

Mama : “Abang janji i, ya? Ceipeit pulang!”.  

Pada contoh kodei (Pm), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (Pm) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur di ireikti if peirmi intaan yang di itandai i 

deingan kali imat “Ma.... udahan, ya nangi isnya?”. Tuturan di isampai ikan 

(Dava) untuk meimi inta peinuturnya (Mama) agar beirheinti i meinangi is.  

(2)  Konteks: Peircakapan teirjadi i kareina Yoga yang seingaja 

i ingi in meinghi indari i mulut Reindi i yang leimeis.  

Yoga : “Mau aku anteir, gak?” (Pm. hal 34) 

Li ia     : “Mau? Boleih” 

Pada contoh kodei (Pm), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (Pm) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur di ireikti if peirmi intaan yang di itandai i 

deingan kali imat “Mau aku anteir, gak?. Tuturan di isampai ikan (Yoga) 

meimi inta keipada peinuturnya (Li ia) meingatar pulang.  
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(3) Konteks: Peircakapan teirjadi i kareina Yoga keisal ada yang meireindahkan 

Bapaknya seipeirti i i ini i, dan meinyuruh Li ia untuk pulang.  

Li ia    : “Yoga, udah!” 

Yoga : “Kamu meindi ingan pulang. Gak einak, takut di ideingar  

sama orang” (Pm. hal 41) 

Pada contoh kodei (Pm), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan 

(Pm) teirmasuk dalam beintuk tiindak tutur di ireikti if peirmi intaan yang di itandai i 

deingan kali imat “Kamu meindi ingan pulang”. Tuturan di isampai ikan (Yoga) 

meimi inta keipada peinuturnya (Li ia) agar pulang kei rumah. 

(4)  Konteks: Peircakapan antar yoga deingan Diika. Yoga yang meimasang wajah 

juliit seimbarii meinaiikkan satu aliisnya. Tiidak meireispon. 

Di ika  : “Guei juga mau mi inta maaf”.(Pm. hal 69) 

Yoga : “Buat?”. 

Pada contoh kodei (Pm), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (Pm) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur diireikti if peirmi intaan yang di itandai i deingan 

kali imat “Guei juga mau mi inta maaf”. Tuturan diisampai ikan (Di ika) meimohon 

keipada peinuturnya (Yoga) meinyampai iakan peirmi intaan maaf.  

(5) Konteks: Peircakapan teirjadii keitiika Bapak meineilfon Yoga untuk seigeira  

pulang keirumah.  

Yoga : “Lagi i di iangkri ingan, Pak. Seibeintar lagi i Yoga 

pulang, kok”  

Bapak  : “Pulangnya beili ii i Bapak surabii atuh, ya?” (Pm. 

hal 73) 

Pada contoh (Pm), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (Pm) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur diireikti if peirmi intaan yang di itandai i deingan 

kali imat “Pulangnya beili ii in Bapak surabi i atuh, ya”. Tuturan di isampai ikan 

(Bapak) meingharap keipada peinuturnya (Yoga) seibagai i peirmi intaan agar 

di ibeili ikan surabi i.  
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b. Tindak Tutur Direktif Perintah 

Ti indak tutur diireikti if peiri intah adalah peirkataan yang beirmaksud 

meinyuruh agar meilakukan seisuatu (Prayi itno, 2011: 51). Pada peineili iti ian i ini i, 

ti indak tutur diireikti if dalam beintuk peiri intah  beirjumlah 31 data. Beiri ikut contoh 

ti indak tutur diireikti if peiri intah yang teirdapat pada noveil 7 Prajuriit Bapak karya 

Wulan Nuramali ia.  

(6) Konteks: Peircakapan teirjadii keitiika meireika seimua beirkumpul  untuk sarapan. 

Bapak meingiingat keiduannya beilum keiluar kamar.  

Mama  : “Sudah, tadi i Mama li iat Reindi i si ibuk deingan 

leiptopnya. Kalau Dava masi ih tiidur, Pak. Mumpung 

di irumah, suruh i isti irahat”.  

Bapak  : “Suruh meireika makan dulu. Apalagi i Reindi i, 

jangan bi iariin di ia beikeirja deingan peirut kosong”. (P. hal 8) 

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam ti indak tutur diireikti if peirmi intah yang di itandai i deingan kali imat 

“Suruh meireika makan dulu. Apalagi i Reindi i, jangan bi iari in di ia beikeirja deingan 

peirut kosong”. Tuturan di isampai ikan (Bapak) meimeiri intah keipada peinuturnya 

(Mama) agar meireika makan teirleibi ih dahulu.  

(7)  Konteks: Tuturan teirjadii keitiika Mama meinangiis, meimbuat Dava seimakiin 

tiidak einak untuk beirangkat. 

Dava   : “Ma... udahanya, ya nangi isnya?” 

Mama : “Abang janji i, ya? Ceipeit pulang!” (P. hal 15) 

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan kali imat “ 

Ceipeit pulang!”. Tuturan di isampai ikan (Mama) meimeiri intah keipada 

peinuturnya (Dava) agar ceipat pulang.  
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(8)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keitiika Yoga beirangkat kei kampus 

beirsama Iiqbal. 

Iiqbal : “Ceipeit atuh, ah, bawa motornya kaya si iput, i ih!” (P. hal 

16) 

Yoga : “Beiri isi ik atuh, Bal. Lagi i meini ikmati i suasana Bandung, 

ni ih”   

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if  peiri intah yang di itandai i deingan kali imat 

“Ceipeit atuh, ah, bawa motornya kaya si iput, i ih!”. Tuturan di isampai ikan 

(Iiqbal) meimeiri intah keipada peinuturnya (Yoga) agar ceipat meimbawa 

motornya.  

(9)  Konteks: Peircakapan keiti ika Raga meinyuruh adi ik-adi iknya pulang kei rumah 

dan meimbawa heilm.  

Raga : “Niih! Nanti i bawa pulang kei rumah heilmnya! 

Jangan malah di ijual, mahal i inii!” (P. hal 17) 

Yoga : “Iiya-i iya, pali ing guei seibeintar, Bang, Lagi i butuh 

dui it buat pacaran”  

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan 

kali imat Niih! Nanti i bawa pulang kei rumah heilmnya! Jangan malah di ijual, 

mahal i inii!”. Tuturan di isampai ikan (Raga) meimeiri intah keipada peinuturnya 

(Yoga) agar meimbawa pulang heilmnya kei rumah.  

(10)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga beirteiri iak saat ada seisorang 

lagi i masuk kei kamar. Padahal baru saja di ia meimeigang keiyboard laptopnya.  

Yoga : “Astaghfi irullah!” 

Iiqbal : “Bang, kata Mama di isuruh beili i gareim” (P. hal 18) 

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan 

kali imat “Bang, kata Mama di isuruh beili i gareim”. Tuturan di isampai ikan (Iiqbal) 

meimeiri intah keipada peinuturnya (Yoga) agar meimbeili ikan garam Mama.  
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(11)  Konteks: Tuturan beirlangsung keiti ika Li ia kageit dan hanya meimandang Yoga 

deingan tatapan bi ingung. 

Li ia    : “M-mangksud kamu?’. 

Yoga : “Seikarang kamu keiluar dan i ikuti i meireika”. (P. hal 19) 

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan kali imat 

“Seikarang kamu keiluar dan i ikuti i meireika”. Tuturan di isampai ikan (Yoga) 

meimeiri intah keipada peinuturnya (Li ia) agar meingi ikuti i iintruksi i dari i Bapak.  

(12)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Bapak meinanyai i pacar Dava, 

Reindi i, Raga dan Yoga satu peirsatu.  

Bapak : “Wulan, beiri ikan alasan teintang keinapa kamu 

meinyukai i Dava” (P. hal 20) 

Wulan : “Si iap! Kareina di ia seiti ia!” 

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan 

kali imat “Wulan, beiri ikan alasan teintang keinapa kamu meinyukai i Dava”. 

Tuturan di isampai ikan (bapak) meimeiri intan keipada peinuturnya (Wulan) agar 

meimeibeirti ikan alasan.  

(13)  Konteks: Peircakapan teirjadi i keiti ika Yoga teingah beirgeilut meinangkap ayam, 

di ibantu oleih Putra.  

Yoga dan putra:  “Nahhh! Keitangkeip juga lo”. 

Mama  : “Yoga! Leipasi in, gak?”. (P. hal 21) 

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan kali imat 

“Yoga! Leipasi in, gak?”. Tuturan di isampai ikan (Mama) meimeiri intah keipada 

peinuturnya (Yoga) agar meileipaskan ayam teirseibut.  
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(14)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga dan Di ika beirteimu dii 

angkri ingan kopi i pi inggi ir jalan. 

Di ika : “Okei, langsung kei i inti inya saja kali i, ya?” 

Yoga : “Ceipeitan! Guei mau neimeini in adeik guei ngeirjai in 

PR!” (P. hal 22)  

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan kali imat 

“Ceipeitan! Guei mau neimeini in adeik guei ngeirjai in PR!”. Tuturan di isampai ikan 

(Yoga) meimeiri intah keipada peinuturnya (Di ika) agar ceipat meinyampai ikan 

keii ingi inanya. 

(15)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Mama meinghapi iri i Raga, beirusaha 

meileipas Raga dari i geingaman dua pri ia i itu, Namun, Mama ti idak mampu 

meingi imbangi i teinaga meireika seihi ingga teirjatuh kei lantai i.  

Preiman  : “Bawa di ia masuk !” 

Raga  : “JANGAN SEiNTUH IiBU GUEi!” (P. hal 23) 

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan kali imat 

“JANGAN SEiNTUH IiBU GUEi!”. Tuturan di isampai ikan (Raga) meimeiri intah 

keipada peinuturnya (Preiman) agar jangan meinyaki itii Iibunya. 

(16)  Konteks: Peircakapan beirlangsung seiteilah di ibantu beirdi iri i oleih Yoga, Mama 

ti idak keinal takut dan keimbali i meinghampi iri i Raga, untuk keidua kali inya tubuh 

Mama keimbali i di ibanti ing. 

Raga : “GUEi BIiLANG JANGAN SEiNTUH IiBU GUEi!” 

(P. hal 24) 

Mama : “Abang, keinapa, Bang?”  

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur diiteikti if peiri intah yang di itandai i deingan 

kali imat “GUEi BIiLANG JANGAN SEiNTUH IiBU GUEi!”. Tuturan 

di isampai ikan (Raga) meimeiri intah keipada peinuturnya (Preiman) agar jangan 

meinyeintuh Iibunya.  
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(17)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Bapak beirusaha meineipuk-neipuk 

wajah anaknya i itu, di irabannya tubuh Rai i sangat panas.  

Bapak : “Yoga! Ambi ilkan ai ir!” (P. hal 84) 

Iigbal : “Ada apa, Bang?” 

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur diiteikti if peiri intah yang di itandai i deingan 

kali imat ”Yoga! Ambiilkan ai ir!”. Tuturan diisampai ikan (Bapak) meimeiri intah 

keipada peinuturnya (Yoga) agar meingambi ilkan ai ir untuk Raii yang seidang 

pi ingsan. 

(18)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga keina marah abi is-abi isan oleih 

Mama.  

Yoga : “Iitu, kan, Mama mah beigi itu!” 

Mama : “Udah, seikarang kamu bantui in Putra ngeirjaiin PR 

Fi isi ika, gi ih?” (P. hal 96) 

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur diiteikti if peiri intah yang di itandai i deingan 

kali imat “Udah, seikarang kamu bantui in Putra ngeirjai in PR Fi isiika, gi ih?”. 

Tuturan di isampai ikan (Mama) meimeiri intah keipada peinuturnya (Yoga) agar 

meimbantu Putra meingeirjakan PR Fi isi ika nya.  

(19)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga hanya meiri ingi is seibeintar, 

keimudi ian Iiqbal meimbeiri i tahu bahwa Abbocath sudah masuk keidalam 

leingannya. 

Yoga : “Udah i ini i, sudah masuk. Ceipeit leipasi in lagi i, ah!” 

(P. hal 108) 

Yoga : “Ooo seineing? Seineing kalau pacarnya di idzoli imii 

seipeirti i i ini i?”  

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan 

kali imat “Udah i ini i, sudah masuk. Ceipeit leipasi in lagi i, ah” . Tuturan 

di isampai ikan (Yoga) meimeiri intah keipada peinuturnya (Iiqbal) untuk meileipas 

Abbocath nya.  
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(20)  Konteks: “Peircakapan beirlangung keiti ika Raga deingan wajah peinuh eimosi i, 

meineirobos masuk kei ruang keiamanan. Meingabai ikan larangan dari i beibeirapa 

pri ia yang seidang beirjaga.  

Raga  : “Saya mau liihat reikaman CCTV satu jam 

kei beilakang!” (P. hal 115) 

Peinjaga : “Maaf, Ma, tapi i kami i tiidak bi isa 

meimbeiri ikannya beigi itu saja”   

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan 

kali imat “Saya mau li ihat reikaman CCTV satu jam kei beilakang!”. Tuturan 

di isampai ikan (Raga) meimeiri intah keipada peinuturnya (Peinjaga) untuk meili ihat 

reikaman CCTV satu jam keibeilakan.  

(21)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Raga meileiwati i lorong deingan 

wajah sangar. Napasnya teirdeingar teireingah-eingah dan kasar, gi igi i-gi igi inya di ia 

geirtakkan. Sorotan matanya beirgeitar dan meimeirah. Reindi i yang meili ihat i itu 

lantas meinahannya. 

Reindi i : “Mau kei mana kamu?” 

Raga : “LEiPASIiN! GUEi MAU CARIi SIi BANGSAT IiTU!” 

(P. hal 115)    

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan 

kali imat “LEiPASIiN! GUEi MAU CARIi SIi BANGSAT IiTU!”. Tuturan 

di isampai ikan (Raga) meimeiri intah keipada peinuturnya (Reindi i) untuk 

meileipaskan dan ti idak meinahannya. 

(22)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Raga meinghanjar Rasnoto deingan 

brutal. Ada peirlawanan dari i Rasnoto, seihi ingga Raga jugaa meindapatkan 

beibeirapa pukulan di i wajahnya. 

Joni i : “Raga! Stop!” (P. hal 120) 

Raga : “Lo apai in Bapak guei!”     
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Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan 

kali imat “Raga! Stop!”. Tuturan di isampai ikan (Joni i) meimeiri intah keipada 

peinuturnya (Raga) untuk beirheinti i meimukuli i Rasnoto. 

(23)  Konteks: Peircakapan beirlangsung seiteilah seimuanya masuk kei dalam mobi il, 

deingan ceipat Dava meinancap gas dan beirlalu. Seipanjang peirjalanan, meireika 

beirharap-harap ceimas kareina takut aksi inya akan meini imbulkan masalah lai in.  

Raga : “Guei yaki in, kareina Bang Joni i sama Bang Jeiffry 

beilum meimproseis di ia” 

Iiqbal : “Ceipeitan, Bang, bawa mobi ilnya. Guei gateil iingi in 

tonjok di ia” (P. hal 134)   

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan 

kali imat ““Ceipeitan, Bang, bawa mobiilnya. Guei gateil iingi in tonjok di ia”. 

Tuturan di isampai ikan (Iiqbal) meimeiri intah keipada peinuturnya (Dava) untuk 

leibi ih ceipat lagi i.  

(24)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika ti iba-ti iba Yoga meili ihat sosok anak 

keici il seidang beirseimbunyi i di i bali ik paaga. Anak i itu hanya teirdi iam seimbari i 

meingi inti ip. 

Mang Eipul : “Aseip! Heih, pagi i-pagi i beigi ini i sudah 

meileincong kei rumah orang!” (P. hal 139)  

Aseip  : “ Gak mau, Pak. Aseip mau cari i komandan”   

Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan 

kali imat “Aseip! Heih, pagi i-pagi i beigi ini i sudah meileincong kei rumah orang!“. 

Tuturan di isampai ikan (Mang Eipul) meimeiri intah keipada peinuturnya (Aseip) 

untuk pulang kei rumah. 

(25)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika di ileimpar gayung kei seimbarang 

arah. Deingah napas yang masi ih teireingah-eingah, Dava keiluar dari i kamar 

mandi i dan beirlalu beigi itu saja meini inggalkan Raga yang masi ih seiteingah dasar.  

Iigbal : “Ceipeit, bang, ki ita bawa di ia kei kamar” (P. hal 149) 

Yoga : “Tunggu!”   
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Pada contoh kodei (P), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (P) 

teirmasuk dalam beintuk ti indak tutur di ireikti if peiri intah yang di itandai i deingan 

kali imat ““Ceipeit, bang, ki ita bawa di ia kei kamar”. Tuturan di isampai ikan 

(Iiqbal) meimeiri intah keipada peinuturnya (Yoga) untuk meimbawa Raga kei 

kamarnya.  

c. Tindak Tutur Direktif Ajakan  

Ti indak tutur di ireikti if ajakan adalah meingajak mi itra tutur supaya 

meilakukan seisuatu seibagai imana yang di inyatakan peinutur meilalui i tuturan 

beirsama (Prayi itno, 2011:52). Pada peineili iti ian i ini i, ti indak tutur di ireikti if dalam 

beintuk ajakan beirjumlah 31 data. Beiri ikut adalah contoh ti indak tutur di ireikti if 

ajakan yang teirdapat pada noveil 7 Prajuri it Bapak karya Wulan Nuramali ia.  

(26)  Konteks:  Peircakapan keiti ika Bapak meingambi il pi iri ing yang sudah leingkap 

deingan lauk dan sayut. 

 Reindi i : “Mas lagii ngurusi in keirjaan. Bi ilangi in Bapak, nanti i 

Mas nyusul”  

Bapak : “Ayo, makan dulu mumpung masi ih angeit”. (A. hal 

8)  

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur diireikti if ajakan yang diitandai i deingan kali imat 

“Ayo, makan dulu mumpung masi ih angeit”. Tuturan di isampai ikan (Bapak) 

meingajak keipada peinuturnya (Reindi i) agar makan teirleibi ih dahulu. 

(27)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Iiqbal yang sudah duduk di i atas 

motor Yoga.  

Iiqbal : “Bang, ayo pulang?” (A. hal 11) 

Yoga : “Lah motor lo kei mana?” 

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur diireikti if ajakan yang diitandai i deingan kali imat 

“Bang, ayo pulang?”. Tuturan di isampai ikan (Iiqbal) meingajak keipada 

peinuturnya (Yoga) agar pulang kei rumah.  
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(28)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga teingah fokus kei dalam ceiri ita 

yang seidang di ia buat, i itu pun hanya meinghasi ilkan dua paragraf.  

Rai i : “Bang, mai in gamei, yuk!” (A. hal 24) 

Yoga : “Abang lagi i ngeirjai in tugas i ini i. Awas, ah, jangan 

ganggu!” ; “  

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur diireikti if ajakan yang diitandai i deingan kali imat 

“Bang, maiin gamei, yuk!”. Tuturan di isampai ikan (Rai i) meingajak keipada 

peinuturnya (Yoga) agar meineimani inya mai in gamei.  

(29)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga ti idak mood meinuli is, 

keimudi ian meinutup leiptopnya deingan kasar. Teiri iak seisorang dari i luar, tak 

lama keipala Putra muncul dari i bali ik pi intu. 

Putra : “Abang teimeini in Putra kei beilakang, yuk?”  (A. hal 

25) 

Yoga : “Ngapai in? Udah sorei gi ini i”  

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat “Abang 

teimeini in Putra kei beilakang, yuk?” . Tuturan diisampai ikan (Putra) meingajak 

keipada peinuturnya (Yoga) agar meineimani inya kei beilakang. 

(30)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Putra meingajak Yoga meili ihat 

ayam beirteilur. 

Putra : “Ayolah, Bang. Si iapa tahu si i Neing keisusahan, 

kan. Nanti i Abang bantu ngeiluari in teilurnya!” (A. hal 25) 

Yoga : “Jadi i, Abang harus jadi i bi idan ayam, beigi itu 

maksudnya?”   

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat Ayolah, 

Bang. Si iapa tahu sii Neing keisusahan, kan. Nanti i Abang bantu ngeiluari in 

teilurnya!”. Tuturan di isampai ikan (Putra) meingajak keipada peinuturnya (Yoga) 

agar mau meili ihat ayamnya beirteilur.  
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(31)  Konteks: Peircakapan beirlangsung saat seimua orang rumah seidang 

beirkumpul di i ruang teingah.  

Iiqbal : “Bang ceipeitan. Peirsi ib udah mau mulaii i ini i?” (A. hal 

26) 

Yoga : “Abang kei kamar dulu” 

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat “Bang 

ceipeitan. Peirsi ib udah mau mulai i i ini i?”. Tuturan di isampai ikan (Iiqbal) 

meingajak keipada peinuturnya (Yoga) agar meinonton peirsi ib beirsama-sama.  

(32)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga meinggeinggam tanggan Li ia 

dan meinuntunnya masuk kei dalam mobi il. 

Yoga : “Ayo, ki ita sudah di itunggu Bapak”. (A. hal 56) 

Raga  : “Hai i, Li ia. Keinali in, guei Raga. Abangnya Yoga 

yang pali ing ganteing”   

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat “Ayo, 

ki ita sudah di itunggu Bapak”. Tuturan di isampai ikan (Yoga) meingajak keipada 

peinuturnya (Li ia) agar masuk mobi il kareina sudah di itunggu Bapak. 

(33)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika seii isi i rumah di iheibohkan deingan 

Reindi i yang sudah meingomeil pada Rai i yang seidang saki it aki ibat 

keiceirobohannya seindi iri i.  

Rai i : “Nggak mau, ah! Nanti i di ikasi ih obat banyak” 

Mama : “Ayo ki ita kei kli ini ik”  (A. hal 75) 

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat “Ayo, 

ki ita sudah di itunggu Bapak”. Tuturan di isampai ikan (Mama) meingajak keipada 

peinuturnya (Rai i) agar peirgi i kei kli ini ik.  
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(34)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ikan Bapak yang baru saja muncul dii 

bali ik piintu, Seijak tadi i, Bapak hanya meilakukan ruti iniitasnya, yai itu olahraga. 

Seiakan-akan ti idak peiduli i, ujungnya Bapak jugayang antar.  

Reindi i : “Biiar Mas saja yang nganteir, Ma. Kan, Mama harus 

nyi iapi in makanan buat orang rumah” 

Bapak : “Ayo, Bapak yang nyupi iri in mobi ilnya” (A. hal 76)   

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat “Ayo, 

Bapak yang nyupi iri in mobi ilnya”. Tuturan diisampai ikan (Bapak) meingajak 

keipada peinuturnya (Reindi i) agar Bapak yang meingeindarai i mobi ilnya.  

(35)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Iiqbal meimi inta Yoga untuk di ijadi ii in 

bahan peircobaan masang i infus. 

Iiqbal : “Bang, ayolah, Bang, seikali i doang” (A. hal 77) 

Yoga : “Gak! Einak aja, tangan guei yang beirharga i inii 

masa mau di itusuk-tusuk pakai i jarum, si ih!”     

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat “Bang, 

ayolah, Bang, seikali i doang”. Tuturan di isaampai ikan (Iiqbal) meingajak keipada 

peinuturnya (Yoga) agar mau jadi i bahan peircobaan pasang i infus. 

(36)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Reindi i beirtanya keipada Yoga yang 

i ingi in meingajak Yoga peirgi i kei rumah saki it, namun Yoga meinolaknya kareina 

i ingi in meincari i Raga yang tak kunjung pulang. 

Yoga : “Mas jagai in Putra di i rumah, ya. Yoga mau peirgi i 

dulu” 

Reindi i : “Mau keimana kamu? Ayo, ki ita susul Raii kei rumah 

saki it” (A. hal 86)   

Pada Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan 

(A) teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat “Ayo, 

ki ita susul Raii kei rumah saki it”. Tuturan diisaampai ikan (Reindi i) meingajak 

keipada peinuturnya (Yoga) agar mau meinyusl Rai i kei rumah saki it.  
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(37)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika di i rumah ti idak ada si iapa pun 

kareina seimua meinunggu Rai i di i rumah saki it. Yoga beirgeigas untuk mandi i, 

seidangkan Raga lamgsung masak mi i untuk di ia makan.  

Yoga : “Abi is i ini i ki ita jeinguk Rai i kei rumah saki it” (A. hal 

90) 

Raga : “Guei gak mau keiteimu sama Bapak, lo beirangkat 

seindi iri i saja, ya?”   

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat  “Abi is i inii 

ki ita jeinguk Rai i kei rumah saki it”. Tuturan di isampai ikan (Yoga) meingajak 

keipada peinuturnya (Raga) agar mau jeinguk Rai i kei rumah saki it. 

(38)  Konteks: Peircakapan di imulai i keitiika Bapak beirceiri ita bahwa pri ia yang  

keimari in datang i itu adalah satu angkatan Bapak di i teintara.  

Reindi i : “Bantui in apa?” 

Bapak : “Iikut Bapak aja beisok” (A. hal 91)  

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indaak tutur di ireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat “Iikut 

Bapak aja beisok”. Tuturan di isampai ikan (Bapak) meingajak keipada 

peinuturnya (Reindi i) agar i ikut deingan Bapak. 

(39)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika keieimpatnya turun dari i mobi il. 

Reindi i lantas beirgeigas meinuju supeirmarkeit yang ada di iseibeirang. Bapak 

langsung meimeisan nasi i untuk di ibungkus, diiteimani i oleih Raga.   

Bapak : “Ki ita beilii makanan dulu, yuk!” (A. hal 106) 

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat “Ki ita 

beili i makanan dulu, yuk!”. Tuturan diisampai ikan (Bapak) meingajak keipada 

peinuturnya (Keieimpat anaknya) agar meimbeili i makanan. 
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(40)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga teirmeinung di i deipan makam 

Bapak. Saat meili ihat nama Bapak teirtuli is diiatas niisan dari i seibuah kayu, hatii 

Yoga teirsayat. 

Li ia : “Yoga? udah mau sorei, ki ita pulang, ya?” (A. hal 

128) 

Yoga : “Gi imana bi isa aku pulang, kalau Bapak masi ih di i 

si inii?”   

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat “Yoga? 

udah mau sorei, ki ita pulang, ya?”. Tuturan di isampai ikan (Li ia) meingajak 

keipada peinuturnya (Yoga) agar pulang kei rumah. 

(41)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga yang seidang kalut, eintah 

beiri ibu kata sabar dan i ikhlas keibeirapa kali i pun meireika meingucapkan kata-

kata i itu, tak seidi iki it pun ti idak seidi iki it pun meingubah peirasaan Yoga.  

Di ika : “Liia, mumpung reida, ki ita pulang, yuk?” (A. hal 

129) 

Li ia : “Gak, Kak. Aku mau di isi inii aja”  

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur diireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat “Liia, 

mumpung reida, ki ita pulang, yuk?”. Tuturan di isampai ikan (Di ika) meingajak 

keipada peinuturnya (Li ia) agar mau pulang kei rumah.  

(42)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika anak  i itu meilangkah kaki i keici ilnya 

meinghampi iri i Yoga deingan eikspreisi i malu-malu.  

Aseip  : ”Lama, ya, Baang?” 

Mang Eipul : “Ayo, pulang!” (A. hal139)  

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat “Ayo, 

pulang!”. Tuturan diisampai ikan (Mang Eipul) meingajak keipada peinuturnya 

(Aseip) agar mau pulang kei rumah.  
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(43)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Li ia sudah beirsi iap heindak nai ik kei 

motor. Namun, Yoga keimbali i meinari iknya. 

Yoga : “Yang harus ki ita lakukan seikarang adalah peirgi i 

dari i si ini i, Panas i ih” 

Li ia : “Ayo, ki ita carei kafei yang adeim” (A. hal 166)   

 Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat “Ayo, 

ki ita carei kafei yang adeim”. Tuturan di isampai ikan (Li ia) meingajak keipada 

peinuturnya (Yoga) untuk peirgi i kei kafei.  

(44)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga keimbali i deingan 

meinggeinggam tangan Li ia dan meinuntunnya keiluar. 

Yoga : “Yuk, ki ita makan di i toko keilontongan Bapak saja, 

kalau di isi inii ramei” (A. hal 175)  

Li ia : “Mau kei toko keilontongan Bapak?”    

Pada contoh kodei (A), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (A) 

teirmasuk dalam ti indak tutur diireikti if ajakan di itandai i deingan kali imat “Yuk, 

ki ita makan di i toko keilontongan Bapak saja, kalau di isi ini i ramei”. Tuturan 

di isampai ikan (Yoga) meingajak keipada peinuturnya (Li ia) agar mau kei toko 

keilontongan Bapak.  

 

d. Tindak Tutur Direktif Kritikan.  

Ti indak tutur kri itiikan adalah masalah atau peingeivaluasi ian seisuatu deingan 

tujuan untuk meini ingkatkan peimahaman.  Pada peineili iti ian iini i, tiindak tutur 

di ireikti if dalam beintuk kri iti ikan beirjumlah 27 data. Beiri ikut adalah contoh 

ti indak tutur di ireikti if kri iti ikan yang teirdapat pada noveil 7 Prajuri it Bapak karya 

Wulan Nuramali ia.  

(45)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga meimbeiri ikan tatapan si ini is 

pada adi iknya i itu. Ti iba-ti iba, seibuah bantal meindarat teipat di i wajah Yoga. 

Reindi i : “Ciinta, ci inta! Makan, i itu, ci inta! Ciinta boleih, beigo 

jangan!” (K. hal 14) 

Yoga : “Iidi ih! Orang guei yang ngeijalani in, kok, malah 

kali ian yang reipot”   
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Pada contoh kodei (K), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (K) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if kri iti ikan di itandai i deingan kali imat “Ci inta, 

ci inta! Makan, i itu, ci inta! Ci inta boleih, beigo jangan!”. Tuturan di isampai ikan 

(Reindi i) meingkri iti ik keipada peinuturnya (Yoga) agar ti idak bodoh soal 

peirci intaan. 

(46)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Iiqbal seileisai i meingi ikuti i peirkuli iahan 

di i keilasnya. Di ia beirjalan kei deipan kampus untuk meingambi il motornya. 

Siialnya, di ia ti idak meimbawa cukup uang untuk meineimbus motor 

keisayangannya. Motor Beiat i itu beirwarna pi ink. 

Yoga : “Ngak geintlei bangeit! Masa motor cowo warna 

pi ink”  ((K. hal 18) 

Iiqbal : “Dari i pada motor lo, dotdorrotdotan kayak radi io 

butut!”  

Pada contoh kodei (K), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (K) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if kri iti ikan di itandai i deingan kali imat “Ngak 

geintlei bangeit! Masa motor cowo warna pi ink” . Tuturan di isampai ikan (Yoga) 

meingkri iti ik keipada peinuturnya (Iiqbal) meingeijeik motor cowok yang beirwarna 

pi ink.  

(47)  Konteks: Peircakapan beirlangsung saat peirtama kali innya, Iiqbal dapat 

meingi imbangi i peirdeibatan.  

Yoga : “Ngak geintlei bangeit! Masa motor cowo warna 

pi ink”   

Iiqbal : “Dari i pada motor lo, dotdorrotdotan kayak radi io 

butut!” ((K. hal 18)  

Pada contoh kodei (K), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (K) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if kri iti ikan diitandai i deingan kali imat “Darii 

pada motor lo, dotdorrotdotan kayak radi io butut!”. Tuturan di isampai ikan 

(Iiqbal) meingkri iti ik keipada peinuturnya (Yoga) yang meimbalas eijeikannya.  
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(48)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga teirkageit-kageit meili ihat gadi is 

di i beilakang Reindi i. Peireimpuan i itu meimakai i baju rapi i, beirjas hi itam, dan 

meimakai i rok mi ini.  

Raga : “Beida, ya, eiuy ceiweik kantoran mah gayannya 

heidon” ((K. hal 20) 

Yoga : “Ah, kalau beigi itu mah guei juga mau cari i ceiweik 

kantoran aja, deih”   

Pada contoh kodei (K), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (K) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if kri iti ikan di itandai i deingan kali imat “Beida, 

ya, eiuy ceiweik kantoran mah gayannya heidon”. Tututran di isampai ikan (Raga) 

meingkri iti ik keipada peinuturnya (pacarnya Reindi i) yang gaya beirpakai ian heidon. 

(49)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga di ikeijutkan deingan keihadi iran 

Pak RT. 

Yoga   : “Iiya, magsud Bapak, Ujang Yoga...” 

Pak RT : “Jadi i, Yoga bi isa gak kalau suara motornys gak 

gaduh? Seimaleim, iini i, ya, sama tadi i juga iistrii Bapak i itu lagii 

saki it gi igi i. Seiteilah meindeingar suara motor Yoga, saki itnya 

jadi i seimaki in beirtambah” (K. hal 33) 

Pada contoh kodei (K), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (K) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if kri iti ikan di itandai i deingan kali imat “Jadi i, 

Yoga bi isa gak kalau suara motornys gak gaduh?. Tututran di isampai ikan (Pak 

RT) meingkri iti ik keipada peinuturnya (Yoga) agar suara motornya jangan bi ikiin 

gaduh. 

(50)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika banyak orang yang meinci ibi ir 

mi impii Yoga meinjadi i peinuli is.  

Bapak : “Jagai in Yoga, ya?” 

Bapak : “Mau jadi i apa kamu? Mi impi i kok, jadi i peinuli is. 

Gak seii irama deingan i imagei keiluarga, ‘kata meireika pada 

Yoga” (K. hal 65)  

Pada contoh kodei (K), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (K) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if kri iti ikan diitandai i deingan kali imat “Mau 

jadi i apa kamu? Miimpi i kok, jadii peinuli is. Gak seii irama deingan i imagei 

keiluarga, ‘kata meireika pada Yoga”. Tuturan di isampai ikan (Meireika) 

meingkri iti ik keipada (Yoga) yang di iceiri itakan meilalu Bapak. 
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(51)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Li ia teirseinyum keiti ika meinanggapii 

peirtanyaan Bi ibi i. Lantas seigeira meimbungkus ci ilok-ci ilok i itu keidalam plasti ik.  

Li ia : “Aneih, ya, Bi i?” 

Biibi i : “Si iapa ? Si i Yoga? Buka aneih lagi i, di ia mah leibi ih 

kei streis” (K. hal 66)   

Pada contoh kodei (K), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (K) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if kri iti ikan di itandai i deingan kali imat “Si iapa ? 

Si i Yoga? Buka aneih lagi i, diia mah leibi ih kei streis”. Tuturan di isampai ikan (Biibi i) 

meingkri iti ik keipada (Yoga)  yang si ikapnya aneih.  

(52)  Konteks: Peircakapan beirlangsung saat Yoga meimi impiin adi ik-adi iknya iitu 

meimbuat musi ik ala-ala. Peiti ikan gi itar dari i Rai i beinar-beinar ti idak beirnada, 

di itambah nyanyi ian dari i Putra yang salah liiri ik, Tapi i keieimpatnya teitap 

beirgoyang. 

Yoga : “Iiya, i itulah pokonya” 

Reindi i : “Peinuli is, kok, gak tahu peiri ibahasa seihari i-hari i?” 

(K. hal 74)   

Pada contoh kodei (K), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (K) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if kri iti ikan di itandai i deingan kali imat 

“Peinuli is, kok, gak tahu peiri ibahasa seiharii-hari i?”. Tuturan diisampai ikan 

(Reindi i) meingkri iti ik keipada (Yoga)  yang ti idak tahu peiri ibahasa padahal di ia 

seiorang peinuli is.  

(53)  Konteks: Peircakapan beirlangsung saat Yoga teirteiguh meindeingar Bapak 

beirbi icara, jalan pi iki iran Bapak seilalu dii luar jagkauannya. Apa punyang 

di ikatakan Bapak i itu peinuh arti i, Bapak seilalu beirpi iki ir posi itiif teintang apa pun.  

Bapak : “Kalau kamu ni ikah, nanti i i istrii kamu mau di ikasi ih 

makan apa?” (K. hal 95) 

Yoga : “Heihei, di ikasi ih makannya sama Bapak aja”   

Pada contoh kodei (K), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (K) 

teirmasuk dalam ti indak tutur diireikti if kri iti ikan di itandai i deingan kali imat “Kalau 

kamu ni ikah, nanti i i istri i kamu mau di ikasi ih makan apa?”. Tuturan di isampai ikan 

(Bapak) meingkri iti ik keipada peinuturnya (Yoga) yang seieinaknya saja mau 

ni ikah. 
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(54) Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga yang beirteiri iak, beilum seimpat 

meinyeileisai ikan ucapanya, mulut Yoga sudah di ibungkam oleih Raga.  

Yoga : “Mamaaaaaaa” 

Raga : “Yang sopan, bangsat! Iini i di i rumah saki it, bukan 

di i keibon!” (K. hal 95)  

Pada contoh kodei (K), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (K) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if kri iti ikan di itandai i deingan kali imat “Yang 

sopan, bangsat! Iini i di i rumah saki it, bukan di i keibon!”. Tuturan di isampai ikan 

(Raga) meingkri iti ik keipada peinuturnya (Yoga) yang teiri iak-tri iak tanpa meili ihat 

kondi isi i diiseiki itarnya.  

 

e. Tindak Tutur Direktif  Nasihat 

Ti indak tutur nasi ihat adalah suatu peitunjuk yang beiri isi i peilajaran 

teirpeiti ik dan bai ik dari i peinutur yang di ijadi ikan seibagai i alasan untuk meilakukan 

seisuatu (Prayi itno, 2011:70). Pada peineili iti ian i ini i, ti indak tutur di ireikti if dalam 

beintuk nasi ihat beirjumlah 20 data. Beiri ikut adalah contoh ti indak tutur di ireikti if 

nasi ihat yang teirdapat pada noveil 7 Prajuri it Bapak karya Wulan Nuramali ia.  

(55)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Bapak sudah satu tahun peinsi iun, 

seikarang di ia meiri inti is usaha toko keilontong di i pasar, seimua hasi il keirja 

keirasnya seilama i ini i, Bapak beili ikan sawah, keibun, dan kambi ing.  

 Yoga : “Keinapa, si ih, Bapak beili i sawah, keibun dan 

kambi ing? Keinapa gak beili i mobiil saja?” 

 Bapak : “Yoga, Bapak i ini i punya 7 tanggung jawab beisar. 

Bapak harus tanggung jawab deingan masa deipan anak-

anak Bapak. Bi isa saja Bapak beili i mobi il, tapi i apa ki ita 

peirlu?” (N. hal 6)    

Pada contoh kodei (N), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (N) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if nasi ihat di itandai i deingan kali imat “Yoga, 

Bapak i ini i punya 7 tanggung jawab beisar. Bapak harus tanggung jawab 

deingan masa deipan anak-anak Bapak. Bi isa saja Bapak beili i mobiil, tapii apa 

ki ita peirlu?”. Tuturan di isampai ikan (Bapak) meinasi ihati i keipada peinuturnya 

(Yoga) agar tahu yang di ipi iki irkan Bapak untuk masa deipan anak-anaknya.  
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(56)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga yang meingi inti ip dari i luar 

seibeilum masuk. Meimang beinar, ki ini i Reindi i nampak si ibuk deingan laptopnya. 

Yoga : “Mas, kata Bapak makan dulu” (N. hal 8) 

Reindi i : “Mas lagi i ngurus keirjaan. Bi ilangi in Bapak, nanti i 

Mas nyusu”  

Pada contoh kodei (N), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (N) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if nasi ihat di itandai i deingan kali imat “Mas, 

kata Bapak makan dulu”. Tuturan di isampai ikan (Yoga) meinasi ihati i keipada 

peinuturnya (Reindi i) agar meinyarankan makan teirleibi ih dahulu.  

(57)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Bapak beirusaha meineinangkan 

takala Yoga heindak meileimpar bantal kei arah Raga, Rai i, Putra, dan Iiqbal 

hanya meinjadi i peinonton seiti ia.  

Bapak : “Mangsud Bapak, kalau suka ya, si ilahkan. Tapi i, 

kamu rasai in bagai imana eifeiknya kei kamu. Kalau banyak 

toxi ic-nya, beirarti i gadi is i itu jadi i racun buat kamu. Kalau 

kamu banyak seinangnya, ya, mungki in di ia jadi i obat buat 

kamu” (N. hal 14) 

Reindi i : “Seicanti ik apa, si ih, si i Li imeii i i itu?”  

Pada cotoh kodei (N), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (N) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if nasi ihat di itandai i deingan kali imat 

Mangsud Bapak, kalau suka ya, si ilahkan. Tapi i, kamu rasai in bagaiimana 

eifeiknya kei kamu. Kalau banyak toxi ic-nya, beirarti i gadiis i itu jadi i racun buat 

kamu. Kalau kamu banyak seinangnya, ya, mungki in di ia jadi i obat buat kamu. 

Tuturan di isampai ikan (Bapak) meinasi ihati i keipada peinuturnya (Yoga) 

meinyarankan meingeinai i ki isah ci inta Yoga.  

(58)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika di i kompleik rumah meimang 

meilakukan ruti ini itas peingaji ian untuk kaum Adam ti iap hari i jumat.  

Yoga : “Gak, heiheiheihei”  

Bapak : “Yeiu! Makanya kalau di isuruh i ikut ngaji i i itu 

deingeiri in! Bukan malah kabur” (N. hal 29)  

  Pada contoh kodei (N), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (N) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if nasi ihat di itandai i deingan kali imat “Yeiu! 

Makanya kalau di isuruh i ikut ngaji i i itu deingeiri in! Bukan malah kabur”. 
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Tuturan di isampai ikan (Bapak) meinasi ihati i keipada peinuturnya (Yoga) agar 

jangan bolos saat peingaji ian.  

(59)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Bapak meilotot seikeiti ika meindeingar 

Yoga di ireindahkan. Namun Yoga hanya teirdi iam.  

 Yoga : “Gak ada, Pak. Gak ada yang ngeireindahi in” 

 Bapak : “Abang, kalau diireindahi in sama orang, nggak usah 

di ilawan, Kareina sudah jeilas, seibeinarnya orang i itulah yang 

leibi ih reindah dari i Abang” (N. hal 42) 

 Pada contoh kodei (N), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (N) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if nasi ihat di itandai i deingan kali imat “Abang, 

kalau di ireindahi in sama orang, nggak usah di ilawan, Kareina sudah jeilas, 

seibeinarnya orang i itulah yang leibi ih reindah darii Abang”. Tuturan 

di isampai ikan (Bapak) meinasi ihati i keipada peinuturnya (Yoga) agar jangan 

patah seimangat.  

(60)  Konteks: Peircakapan di imulai i keiti ika beirteipatan deingan Bapak yang duduk 

di i teiras, Mama keiluar dari i dalam rumah, di ii ikuti i oleih Raga yang seikarang 

seidang teirkeikeih, eintah apa yang di ia teirtawakan.  

 Jeisi ika : “Jangan takut...” 

 Bapak :“Saya meilakukan i ini i agar kaliian tau bahwa untuk 

meindapatkan anak saya bukanlah hal yang mudah, seipeirti i 

yang anak saya rasakan, pastii meireika i ini i...” (N. hal 59)   

  Pada contoh kodei (N), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (N) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if nasi ihat di itandai i deingan kali imat “Saya 

meilakukan i ini i agar kali ian tau bahwa untuk meindapatkan anak saya 

bukanlah hal yang mudah, seipeirti i yang anak saya rasakan, pasti i meireika 

i ini i...”. Tuturan di isampai ikan (Bapak) meinasi ihati i keipada peinuturnya (Li ia, 

Jeisi ika dan Arum) bahwa ti idak mudah meindapatkan reistu dari i orang tuanya.  
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(61)  Konteks: Peircakapan di imulai i saat Di ika keimbali i meingheila napasnya i ikut 

meimbeinarkan peirkataan Yoga tadi i.  

 Di ika : “Guei, kan, sudah mi inta maaf” 

 Yoga : “Lo jangan peirnah ngeireindahi in orang lai in 

seiti inggi i apa pun lo seikarang. Hi idup akan teirus beirjalan, lo 

mau nanti i di ireindahi in juga sama orang lai in?” (N. hal 71) 

Pada contoh kodei (N), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (N) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if nasi ihat di itandai i deingan kali imat “Lo 

jangan peirnah ngeireindahi in orang lai in seiti inggi i apa pun lo seikarang. Hi idup 

akan teirus beirjalan, lo mau nanti i di ireindahi in juga sama orang lai in?”. 

Tuturan di isampai ikan (Yoga) meinasi ihati i keipada peinuturnya (Di ika) agar 

jangan peirnah meireindahkan seiseiorang. 

(62)  Konteks: Peircakapan di imulai i saat Di ika ti idak meinjawab, hanya meimandang 

Yoga deingan tatapan seindu seimbari i meingusap-usap hi idungnya.  

Yoga : “Hargai i orang lai in, kalau lo mau di ihargai i juga. 

Hanya kareina lo meirasa leibi ih bai ik dalam beibeirapa hal, 

bukan beirarti i lo bi isa meireindahkan orang” (N. hal 71)  

Pada contoh kodei (N), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (N) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if nasi ihat di itandai i deingan kali imat “Hargaii 

orang laiin, kalau lo mau diihargai i juga. Hanya kareina lo meirasa leibiih bai ik 

dalam beibeirapa hal, bukan beirarti i lo biisa meireindahkan orang”. Tuturan 

di isampai ikan (Yoga) meinasi ihati i keipada peinuturnya (Di ika) agar meinghargaii 

orang lai in. 

(63)  Konteks: Peircakapan beirlangsung saat Bapak seikeiti ika teirseinyum 

meindeingar kata Komandan keiluar dari i mulut anaknya i itu.  

Reindi i : “Pak, jadi i orang i itu jangan gampang meingucapkan 

kata maaf” 

Bapak : “Mas, deingeiri in Bapak. Mi inta maafdan meingakui i 

keisalahan i itu bukan hal yang mudah, kareina di ibutuhkan 

keireindahan hati i untuk meingungkapkannya” (N. hal 92)   
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Pada contoh kodei (N), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (N) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if nasi ihat di itandai i deingan kali imat “Mas, 

deingeiri in Bapak. Mi inta maaf dan meingakui i keisalahan iitu bukan hal yang 

mudah, kareina di ibutuhkan keireindahan hati i untuk meingungkapkannya”. 

Tuturan di isampai ikan (Bapak) meinasi ihati i keipada peinuturnya (Reindi i) bahwa 

meimi inta maaf dan meingakui i keisalahan bukan hal yang mudah kareina 

di ibutuhkan keireindahan hati i. 

(64)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Bapak yang meingkhawati irkan 

teintang hubungan anaknya i itu. Untuk keiseiki ian kali innya, Raga meingheila 

napas deingan kasar. 

Bapak : “Seibeilum meinyaki iti i peireimpuan, pi iki irkan dulu 

bagai imana peirasaan ayahnya yang sudah meimbeisarkan 

di ia deingan kasi ih sayang. Bapak juga yang anaknya cowok 

seimua, gak mau, i itu, kalau kali ian galau gara-gara ceiweik?” 

(N. hal 106)   

Pada contoh kodei (N), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (N) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if nasi ihat di itandai i deingan kali imat 

“Seibeilum meinyaki iti i peireimpuan, pi iki irkan dulu bagai imana peirasaan ayahnya 

yang sudah meimbeisarkan diia deingan kasi ih sayang. Bapak juga yang 

anaknya cowok seimua, gak mau, i itu, kalau kaliian galau gara-gara ceiweik”. 

Tuturan di isampai ikan (Bapak) meinasi ihati i keipada peinuturnya (Reindi i) agar 

jangan peirnah meinyaki iti i peireimpuan.  

(65)  Konteks: Peircakapan di imulai i keitiika Rai i dan Putra yang seidang beirdi iri i dii 

deipan kaki i Bapak meimbeiri i jalan agar Raga bi isa leiluasa beirhadapan deingan 

Bapak.  

Raga : “Raga di i si ini i pak” 

Bapak : “Anak Bapak yang pali ing ganteing. Raga, kan, 

sudah geidei seikarang. Jangan beiranteim teirus, sayang wajah 

ganteingnya anak Bapak harus luka-luka” (N. hal 123) 

Pada contoh kodei (N), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (N) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if nasi ihat di itandai i deingan kali imat Anak 

Bapak yang pali ing ganteing. Raga, kan, sudah geidei seikarang. Jangan 

beiranteim teirus, sayang wajah ganteingnya anak Bapak harus luka-luka” . 
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Tuturan di isampai ikan (Bapak) meinasi ihati i keipada peinuturnya (Raga) agar 

jangan beirkeilahi i teirus. 

 

f. Tindak Tutur Direktif Larangan  

Ti indak tutur diireikti if larangan adalah ti indak tutur yang beirtujuan 

supaya mi itra tutur ti idak boleih sama seikali i atau di ilarang meilakukan seisuatu 

(Prayi itn, 2011:63). Pada peineili iti ian i ini i, ti indak tutur di ireikti if dalam beintuk 

larangan beirjumlah 13 data. Beiri ikut adalah contoh tiindak tutur lararangan 

yang teirdapat pada noveil 7 Prajuri it Bapak karya Wulan Nuramali ia. 

(66)  Konteks: Peircakapan di imulai i keiti ika Mama yang ki ini i seidang meinguleik 

sambeil i itu pun nampak meingeirahkan seimua eimi isi inya pada tumbukan cabai i. 

 Mama : “Pokonya, Mama gak mau tahu! Mas jangan 

seimbarangan cari i ceiweik!” (L. hal 20) 

 Reindi i : “Ma, kok, beigi itu, si ih? Reindi i baru saja keinal sama 

di ia, Ma”  

 Pada contoh kodei (L), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (L) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if larangan di itandai i deingan kali imat 

“Pokonya, Mama gak mau tahu! Mas jangan seimbarangan cari i ceiweik!”. 

Tuturan di isampai ikan (Mama) meilarang keipada peinuturnya (Reindi i) agar 

jangan seimbarangan macari in ceiweik. 

(67)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga yang meirasa sangat beirjasa 

kareina teilah beirhasi il meinyalakan api i i itu kiini i teingah beirgeilut meinangkap 

ayam, di ibantu oleih Putra. 

 Mama : “Eieieihhh! Jangan di itangkap! Iitu ayam Bi i Surti i!” 

(L. hal 63) 

 Yoga : “Ngeiseili in ayamnya, Ma. Masa i iya di ia malah 

ngeitawai in teimeinnya yang lagi i di ipanggang”     

  Pada contoh kodei (L), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (L) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if larangan di itandai i deingan kali imat 

“Eieieihhh! Jangan di itangkap! Iitu ayam Bi i Surti i!”. Tuturan diisampai ikan 

(Mama) meilarang keipada peinuturnya (Yoga) agar jangan meinangkap ayam 

mi iliik Bi i Surtii.  
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(68)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Bapak meimukul wajah Raga. 

Bukan deingan teilapak tangan, meilai inkan deingan tiinjuan sampai i-sampaii 

meini inggalkan beikas leibam di i peili ipiis Raga. 

 Mama : “BEiRHEiNTIi, PAK! BAPAK BOLEiH MEiMARAHIi 

DIiA, TAPIi JANGAN MEiMUKULIiNNYA!” (L. hal 82) 

 Reindi i : “Lo sudah gak waras, ya? Bi isa-bi isanya lo mabuk!”  

 Pada contoh kodei (L), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (L) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if larangan di itandai i deingan kali imat 

BEiRHEiNTIi, PAK! BAPAK BOLEiH MEiMARAHIi DIiA, TAPIi JANGAN 

MEiMUKULIiNNYA!”. Tuturan di isampai ikan (Mama) meilarang keipada 

peinuturnya (Bapak) agar ti idak meimukuli i Raga. 

(69)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Bapak yang sudah duduk dan si iap 

meinyupi ir mobi il, malah keimbali i turun dan beirlari i meinghampi iri i Raga yang 

masi ih teirduduk di i lantai i kamarnya.  

 Raga : “Bai ik! Ji ika i itu mau Bapak!” 

 Mama : “Gak! Abang jangan peirgi i!” (L. hal 85) 

 Pada contoh kodei (L), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (L) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if larangan di itandai i deingan kali imat “Gak! 

Abang jangan peirgii!”. Tuturan di isampai ikan (Mama) meilarang keipada 

peinuturnya (Raga) agar ti idak peirgi i dari i rumah.  

(70) Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga yang beirusaha meineinangkan 

Bapak. Namun Bapak ti idak 1meinggubri isnya dan teirus meilangkah keiluar 

rumah untuk meingantar Rai i kei rumah saki it.  

 Yoga : “ Bapak, jangan beigi itu, pak!”  

 Yoga : “Bang! Jangan peirgi i! Iingeit  Mama, Bang” (L. hal 

85) 

 Pada contoh kodei (L), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (L) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if larangan di itandai i deingan kali imat “Bang! 

Jangan peirgi i! Iingeit  Mama, Bang” Tuturan di isampai ikan (Yoga) meilarang 

keipada peinuturnya (Raga) agar ti idak peirgi i dari i rumah.  
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(71)  Konteks: Peircakapan beirlangsung Yoga meirasa keisal seikeiti ika tanggan Li ia 

seilama i ini i seilalu diigeinggam deingan leimbut oleih Yoga. Bi isa-bi isanya 

seikarang tangan mungi il i itu di ipeirlakukan deingan kasar.  

 Li ia  : “Yoga!” 

 Preiman : “Guei i ingeiti in, lo jangan peirnah seikali i-kali i lagii 

meimbawa kabur anak bos kami i!” (L. hal 169)  

Pada contoh kodei (L), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (L) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if larangan di itandai i deingan kali imat “Guei 

i ingeiti in, lo jangan peirnah seikali i-kali i lagii meimbawa kabur anak bos kamii!”. 

Tuturan di isampai ikan (Preiman) meilarang keipada peinuturnya (Yoga) agar 

meinjauhi i Li ia.  

(72)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Li ia beinar-beinar tak habi is pi iki ir 

deingan apa yang ada di i pi iki iran ayahnya. Sampai i-sampai i, di ia teiga meilakukan 

i ini i pada anak peireimpuannya seindi iri i.  

 Li ia  : “Seijak kapan Ayah peiduli i sama Li ia? 

Bukannya seilama i ini i Ayah gak peirnah seikali i pun i ingi in tahu 

apa yang Li ia lakukan dan deingan si iapa Li ia deikat?” 

 Ayah Li ia : “Ayah gak peirnah ngeilarang kamu untuk 

deikat deingan si iapa pun! Asal jangan sama diia!” (L. hal 

171) 

Pada contoh kodei (L), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (L) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if larangan di itandai i deingan kali imat “Ayah 

gak peirnah ngeilarang kamu untuk deikat deingan siiapa pun! Asal jangan 

sama di ia!”. Tuturan diisampai ikan (Ayah Li ia) meilarang keipada peinuturnya 

(Li ia) agar Li ia meinjauhi i Yoga. 

(73)  Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika Yoga di isadarkan seiteilah 

meirasakan ada seisuatu yang di ingi in meingeinai i wajahnya. Deingan peilan, diia 

mulai i meingatur pandangannya. Saat pandangannya sudah mulai i fokus, di ia 

mulai i meili ihat sosok Liia teingah meinangi is di i peiluk sang Mama. 

 Ayah Li ia : “Sudah saya bi ilang! Jangan kamu deikati i 

anak saya!” (L. hal 181) 

 Yoga  : “Kalau gak mau, bagai imana, Om?”  
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 Pada contoh kodei (L), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (L) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if larangan di itandai i deingan kali imat “Sudah 

saya bi ilang! Jangan kamu deikati i anak saya!”. Tuturan di isampai ikan (Ayah 

Li ia) meilarang keipada peinuturnya (Yoga) agar meinjauhi i Li ia.  

(74)  Konteks: Peircakapan beirlangsung saat langkah kaki i yang lunglaii, Yoga 

meimbuka jeindeila kamarnya. Di ili ihatnya di i bawah, ki iri i seidang ada ti iga orang 

yang beirgeilut. Salah satunya adalah Raga.  

 Raga : “Awas atuh Putra! Jangan iikut-i ikutan! Kan, beili i 

bubur mah bi isa jalan kaki i!” (L. hal 201) 

 Putra : “Capeik atuh, Mas, i ih! Lagi ian, kan, seikali ian Mas 

mau kei deipan juga!”   

 Pada contoh kodei (L), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (L) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if larangan di itandai i deingan kali imat “Awas 

atuh Putra! Jangan iikut-i ikutan! Kan, beilii bubur mah biisa jalan kakii!”. 

Tuturan di isampai ikan (Raga) meilarang keipada peinuturnya (Putra) agar ti idak 

i ikut beirsamanya. 

(75) Konteks: Peircakapan beirlangsung keiti ika ruti ini itas pagi i di i rumah, kareina 

seimuanya masi ih sama, seipeirti i hari i-hari i seibeilumnnya. Teintang Rai i dan Putra 

yang beireibut kamar mandi i, teintang Iiqbal yang deingan gi iatnya meimbantu 

Mama masak.  

 Raga : “Kan, gak seingaja, Ma...” 

 Mana : “Putra! Jangan seintuh rak pi iri ing!” (L. hal 205) 

  Pada contoh kodei (L), beirdasarkan konteiks tuturannya, tuturan (L) 

teirmasuk dalam ti indak tutur di ireikti if larangan di itandai i deingan kali imat Putra! 

Jangan seintuh rak pi iri ing!”. Tuturan di isampai ikan (Mama) meilarang keipada 

peinuturnya (Putra) agar ti idak meinyeintuh rak pi iri ing. 
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B. Pembahasan 

Pada hasi il peimbahasan peineili iti ian ti indak tutur diireikti if pada noveil 7 

Prajuri it Bapak karya Wulan Nuramali ia seisuai i urutan peinjeilasan di imulaii 

dari i beintuk tiindak tutur di ireikti if adalah yang peirtama ti indak tutur diireikti if 

peirmi intaan, yang keidua ti indak tutur diireikti if peiri intah, keiti iga tiindak tutur 

di ireikti if ajakan, keieimpat ti indak tutur kri iti ikan, keili ima ti indak tutur di ireikti if 

nasi ihat dan yang keieinam ti indak tutur larangan. Dari pengelompokan itu 

dapat diketahui bahwa tindak tutur direktif yang paling banyak muncul 

ialah tindak tutur direktif ajakan. Tindak tutur ajakan banyak muncul 

dalam novel dikarenakan tokoh-tokoh yang terdapat pada novel tersebut 

banyak melakukan komunikasi dengan mengajak. Ajakan tersebut mereka 

ungkapkan, baik secara basa-basi maupun mengajak melakukan sesuatu.  

Hal ini seperti kondisi masyarakat sekarang, ketika berkomunikasi 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk mengajak melakukan 

sesuatu atau hanya untuk mendapatkan informasi. Masyarakat akan 

bertanya terhadap lawan bicaranya sepeti halnya yang terdapat dalam 

dialog antar tokoh-tokoh dalam novel. Tokoh-tokoh dalam novel tersebut 

paling banyak menggunakan tindak tutur direktif perintah dan ajakan 

sebagai bentuk tuturannya.  Hal itu disebutkan karena tokoh-tokoh dalam 

novel banyak menggunakan kalimat ajakan dan perintah dalam 

berkomunikasi. Pada novel 7 Prajurit Bapak karya Wulan Nuramalia 

banyak ditemukan tindak tutur direktif ajakan jadi yang dapat diambil 

menjadi pembelajaran yaitu  novel ini dapat menjadi  motivasi dan ajakan 

untuk mengajak sesorang agar meraih cita-cita yang diinginkan tanpa 

harus mendapat tekaan orang tua atau omongan dari orang lain.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 

Beirdasarkan rumusan masalah, yai itu bagai imana beintuk ti indak 

tutur di ireikti if pada noveil 7 Prajuri it Bapak karya Wulan Nuramali ia. Beintuk 

ti indak tutur diireikti if dalam peineili iti ian iini i, yai itu tuturan diireikti if beintuk 

peirmi intaan, tuturan di ireikti if beintuk peiri intah, tuturan di ireikti if beintuk 

ajakan, tuturan di ireikti if beintuk kri iti ikan, tuturan di ireikti if beintuk nasi ihat, 

tuturan di ireikti if beintuk larangan. Hasi il peineili iti ian dari i ti indak tutur diireikti if 

pada noveil 7 Prajuri it Bapak karya Wulan Nuramali ia meinunjukkan  bahwa 

beintuk ti indak tutur yang pali ing seiri ing di igunakan adalah tuturan di ireikti if 

beintuk ajakan deingan jumlah tuturan 31 data, di ii ikuti i oleih tuturan di ireikti if 

beintuk peiri intah yang beirjumlah 30 data, tuturan di ireikti if beintuk kri iti ikan 

seijumlah data 27 data, tuturan di ireikti if beintuk nasi ihat seijumlah 20 data, 

tuturan di ireikti if beintuk peirmi intaan seijumlah 13 data, dan tuturan di ireikti if 

beintuk larangan seijumlah 13 data.  

Beirdasarkan hasi il peineili itiian ti indak tutur di ireikti if pada noveil 7 

Prajuri it Bapak karya Wulan Nuramali ia dapat di ikeitahui i bahwa ti indak tutur 

di ireikti if deingan data yang di iteimukan 134 data. 

 

B. Saran  

 

Seilai in teirdapat ti indak tutur di ireikti if yang di igunakan oleih 

peinggarang, teintunya teirdapat ti indak tutur lai innya yang dapat di iteili iti i leibi ih 

lanjut. Seilai in ti indak tutur di ireikti if cabang prakmati ik lai innyayang dapat 

di iteili itiileibi ih dalam seipeirti i ti indak tutur peirlokusi i, dan ti indak tututr lokus. 

Peineili itan i ini i di iharapkan meinjadi i reifreinsi i peineili iti ian deingan objeik beirupa 

noveil ataupun ti indak tutur di ireikti if dalam noveil.  
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Lampiran 5  

Data Tindak Tutur Direktif Pada 
Novel 7 Prajurit Bapak Karya Wulan Nurmalia 

No Dialog Tuturan Hal Bentuk Tindak Tutur Direktif 

1 Peirmi intaan hal 34 “Mah aku anteir gak?” 

hal 41 “Meindi ing kamu pulang ga einak, takut di i 

deingar sama orang.” 

hal 69 “Guei juga mau mi inta maaf” 

hal 73 “Pulangnya beili ii in Bapak surabi i atuh 

ya?” 

hal 91 “Be isok mas bantuiin Bapak ya?” 

hal 94 “Bapak peinge in punya mantu.” 

hal 114 “Bang, guei piinjeim piistol ya? Piistol guei 

diisiimpein diirumah.” 

hal 128 “Yoga, pulang ya? Udah mau hujan?” 

hal 152 “Liia, kiita pulang, yuk! Mama aku suruh 

jeimput diia diiwarung bakso.” 

hal 164 “Raii, Abang miinta diibawaiin aiir angeit dong. 

Tolongiin dong leimeis bangeit iinii.” 

hal 181 “Tolong iiziinkan saya untuk meinggantiikan 

pe iran om dalam meinjaga Liia, Biiarkan saya 

meiwujudkan seimua keii ingiinan Liia yang 

tiidak peirnah om peinuhii”.  

hal 416 “Bang, tolong panasiin sayur dong, buat 

makan” 

2 

Peiri intah 

  

  

  

  

hal 8 “Suruh meireika makan dulu. Apalagi i 

Reindi i, jangan bi iari in di ia beikeirja deingan 

peirut kosong.” 

hal 15 “Ma...... udahan ya, nangi isnya” 

hal 15 “Abang janji i ya? Ceipeit pulang!” 

hal 16 “Ceipeit atuh ah bawa motornya kaya 

si iput, Iih!” 
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hal 17 “Ni ih! Nanti i bawa pulang kei rumah 

heileim nya! Jangan malah di ijual mahal 

i ini i!”  

hal 24 “Bang, kata mama di isuruh beili i garam.”  

hal 58 “Seikarang kamu keiluar dan i ikut 

meireika.” 

hal 59 “Wulan, beiri ikan alasan teintang keinapa 

kamu meinyukai i Dava.” 

hal 64 “Yoga! Leipasi in, gak?” 

hal 69 “Ceipeitan! Guei mau neimeini in adeik guei 

ngeirjai in PR!” 

hal 78 “Jangan seintuh Iibu guei! 

hal 78 “Guei bi ilang jangan seintuh Iibu guei! 

hal 64 “Yoga! Leipasiin, gak.” 

hal 84 “Yoga ambiilkan aiir! 

hal 85  “Kamu liihat gara-gara kamu seikarang kamu 

pe irgii darii rumah iini i!” 

hal 96 “Udah seikarang kamu bantuiin putra ngeirjaiin 

PR Fi isiika, giih? 

hal 108 “Udah iinii, udah masuk, ce ipeit leipasiin lagii, 

ah!” 

hal 115 “Saya mau liihat reikaman CCTV saru jam kei 

be ilakang!” 

hal 115 “Leipasiin! Guei mau carii sii bangsat iitu!”  

hal 120 “Raga! Stop! 

hal 134 “Ce ipeit, bang bawa mobiilnya, gua gateil 

pe ingein tonjok diia.” 

hal 139 “Aseip! Heih, pagii-pagii beigi inii sudah 

mleincong kei rumah orang! Ayo, Pulang! 

hal 149 “Ce ipeit. Bang kiita bawa diia kei kamar” 

hal 149 “Ce ipeit, pakeii in biiar lucu! 
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hal 153  “Jangan seikalii—kalii lagii kamu 

meingiinjakkan kakii diisiini i!”. 

hal 153 “Jangan kamu deikeitiin anakku lagii! Kalau 

sampaii saya meiliihat kamu meinde ikatiinya, 

saya tiidak akan seigan—seigan meingganggu 

ke iluarga kamu”.  

hal 157 “Leipas, Yoga!” 

hal 195 “Saya sudah biilang! Jauhii anak saya!  

hal 201 “Ce ipeit atuh, mas iih! Lagiian kan seikaliian 

mas mah keideipan juga! 

hal 201 “Awas Putra! Abang mau pe irgii keirja!” 

hal 226 “Biisa ceipeit gak bawa mobiilnya? 

hal 328 “Abang, ceipe it! Putra udah gak sabar mau 

larii pagii.” 

3 Ajakan 

  

  

hal 8 “Ayo ki ita makan dulu mumpung masi ih 

angeit.” 

hal 11 “Bang, ayo pulang.” 

hal 24 “Bang, mai in gamei yuk?” 

hal 25 “Abang. Teimeini in putra kei beilakang, 

yuk?” 

hal 25 “Ayo, bang si iapa tau si i neing keisusahan 

kan nanti i. Abang bantu ngeiluari in 

teilurnya” 

hal 26 “Bang Ceipeitan Peirsi ib udah mau mulaii 

ni ih? 

hal 56 “Ayo, ki ita udah di itunngu Bapak 

hal 75 “ayo, ki ita kei kli ini ik” 

hal 76 “Ayo Bapak yang nyupi iri in mobiilnya.” 

hal 77 “Yok, Putra ki ita beilajar pasang i infus, 

ya....? 

hal 77  “Bang, ayolah bang, seikali i doang? 

hal 86 “Ayo, kiita susul Rao kei rumah sakiit” 
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hal 90 “Abiis iini i kiita jeinguk Raii ke i rumah sakiit! 

hal 91 “Iikut Bapak aja beisok” 

hal 106 “Kiita beilii makanan dulu, yuk!” 

hal 128 “Yoga? Udah mau sorei, kiita pulang ya!” 

hal 129 “Liia, mumpung reida kiita pulang yuk?” 

hal 133 “Putra? Ngapaiin? He ih! Ayo masuk sarapan 

dulu” 

hal 139 “Ayo, Pulang!” 

hal 166 “Ayo, kiita carii kafei yang ade im.” 

hal 175 “Yuk kiita makan dii toko ke ilontong. Bapak 

saya kalau diisiinii ramei” 

hal 234 “Liia? Sudah bangun? Ayo keisiini i. Kiita 

sarapan.” 

hal 266 “Yok, Andii, kiita miinta iiziin kei pak Bacon.” 

hal 272 “Ayo, Bang makan sama keiriingiin dulu 

rambutnya.” 

hal 302 “Pulang, yuk. Takut geirbang fakultas keibutu 

diitutup. Nantii gawat kalau kiita keikuncii 

diisiini i.” 

hal 304 “Put, pulang, yuk. Udah sore i. Iini i boba keidua 

yang lo abiisiin”. 

hal 310 “Yoga, udah. Ayo kiita pulang.” 

hal 326  “Udah maleim, ayo quei antar lo pulang kei 

kosan.” 

hal 410 “Kiita kei rumah sakiit aja, yuk mas? Darii 

pada giini i teirus, lho?” 

hal 390 “Raii, Putra keiluar, yuk? Kiita antar ayah 

pulang.” 

hal 374 “Ma keiluar dulu yuk kiita makan. Darii 

malamkan Mama beilum makan.” 

4 Kri iti ikan hal 14 “Ci inta,ci inta! Makan tuh ci inta, ci inta 

boleih, beigo jangan!” 
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  hal 18 “Ngak geintlei bangeit! Masa motor cowo 

warna pi ink! 

hal 18 “Dari i pada motor lo dotdorotdotan kaya 

radi io butut!” 

hal 20 “Beida ya, eiuy ceiweik kantoran mah 

gayanya heidon.” 

hal 33 “Jadi i Yoga bi isa gak kalau suara 

motornya gak gaduh?” 

hal 65 “Mau jadi i apa kamu? Mi impii ku jadi i 

peinuli is. Gak seii irama deingan i imagei 

keiluarga.” 

hal 66 “Si iapa? Si i Yoga? Bukan aneih lagi i di ia 

mah leibi ih kei streils 

hal 74  “Peinuli is kok gak tau peiri ibahasa seihari i-

hari i.” 

hal 95 “Kalau kamu niikah nantii i istrii kamu mau 

diikasiih makan apa? Rumput?” 

hal 95 “Yang sopan, bangsat! Iinii rumah sakiit. 

Bukan diikeibon!” 

hal 96 “Piinteir darii mana mana ada piinteir dapeit 

rangkiing 25” 

hal 97  “Giiliiran kei ce iwak aja, ngomongnya aku—

kamu! Kei abang seindiirii, mah siia aiing!” 

hal 99  “Ke ibanyakan nonton siine itron dasar!” 

hal 101  “Ayah macam apa kamu? Kamu pantas 

diise ibut peicundang! Anak gadiis iitu harusnya 

diijaga! Diirawat deingan baiik! 

hal 109 “Makanya jadii manusiia normal dong! 

Jangan jadii buaya teirus!” 

hal 121 “Poliisi i, kok beiraniinya dateing kroyokan.” 

hal 142 “Biisa-bi isanya Bapak kaliian sakiit tapii gak 

ada yang tau. Beilum cukup kaliian 

meimatahkan miimpiinya seikarang kaliian 

malah tiidak tahu apa yang diialamiinya”.  

hal 143 “Apalagii kamu Raga! Kamu gak tau, ya! 
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Kalau bapak kamu iitu sudah deingan 

bangganya meimameirkan bahwa akan lolos 

teintara. Tapii apa? Teirnyata, kamu pulang 

seimbarii meimbawa surat pe irnyataan lulus 

poliisii? Meimang agak aneih anak—anak sii 

Cahyo iinii?”.  

hal 143 “Teirbaiik apanya gak seisuaii sama keiluarga 

be isar?” 

hal 156 “Gaul pala lo peiyang! Pante is aja bang Dava 

marah sama lo peimiikiirannya peinde ik, 

seipe indeik bulu keite ik lu?” 

hal 195 “Dasar anak peingangguran! Saya tiidak akan 

sudii meimbiiarkan Liia untuk deikat deingan 

orang seipe irtii kamu!” 

hal 196 “Be igo! Otak lo diisiimpein diimana?” 

hal 204 “Kamu juga! Harusnya kamu seikarang 

sudah jadii te intara bukannya malah kuliiah 

meinghabiiskan uang.” 

hal 205 “ Di ih, giila. Kalau eimang mau punya anak 

teintara, ya. Lo biikiin se indiirii! Ngapaiin harus 

bawa anak orang”.  

hal 315 “Nah, iini i yang guei gak suka darii lo! 

Ce iroboh tau gak!” 

hal 317 “Lo, yang beigo, sii Re in. Keinapa juga lo mau 

naiik motor beirgajulan kaya giini i.” 

hal 321 “Awas, lo! Mulaii seikarang guei jamiin gak 

akan adu yang mau deikeit—de ikeit  sama lo!” 

5 

 

Nasi ihat 

 

hal 6 “Yoga, Bapak i ini i punya 7 tanggung 

jawab beisar. Bapak harus tanggung 

jawab deingan masa deipan anak-anak 

Bapak. Bi isa saja Bapak beili i mobi il, tapii 

apa ki ita peirlu?” 

hal 8 “Mas, kata Bapak makan dulu.” 

hal 14-15 “Maksud Bapak kalau suka ya, si ilahkan. 

Tapi i, kamu rasai in gi imana eifeiknya ke i 

kamu kalau banyak toxi ic-nya, beirarti i 

gadi is i itu jadi i racun buat kamu. Kalau 

kamu banyak seineingnya, ya mungki in di ia 
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jadi i obat buat kamu”.  

hal 29 “Yein! Makanya kalau di isuruh i ikut ngaji i 

i itu diideingeiri in! Bukan malah kabut.” 

hal 42 “Abang kalau di ireindahi in sama orang 

nggak usah di ilawan, kareina jeilas 

seibeinarnya orang i itulah yang reindah dari i 

Abang”.  

hal 59 “Saya meilakukan i ini i agar kali ian tau 

bahwa untuk meindapatkan anak saya 

bukanlah hal yang mudah, seipeirti i yang 

anak sayaa rasakan”.  

hal 71 “Lo jangan peirnah ngreindahi in orang lai in 

seiti inggi i apa pun lo seikarang hi idup akan 

teirus beirjalan, lo mau nanti i di ireindahi in 

juga sama orang lai in”.  

hal 72 “Hargai i orang lai in kalau mau di ihargai i 

juga. Hanya kareina lo meirasa leibi ih bai ik 

dalam beibeirapa hal bukan beirarti i lo biisa 

meireindahkan orang”.  

hal 92 “Mas deingeiriin Bapak miinta maaf dan 

meingakuii keisalahan iitu bukan hal yang 

mudah kareina diibutuhkan ke ireindahan hatii 

untuk meingungkapkannya!” 

hal 106 “Seibe ilum meinyakiitii peire impuan, piikiirkan 

dulu bagaiimana peirasaan ayahnya yang 

sudah meimbeisarkan diia deingan kasiih 

sayang. 

hal 123 “Anak Bapak yang paliing gwanteing. Raga 

kan udah geide i seikarang. Jangan beiranteim 

teirus sayang wajah ganteingnya anak Bapak 

harus luka—luka”. 

hal 123 “Mas Reindii boleih galak, tapii harus biisa 

meinahan eimosii ya. Jangan sampaii apa yang 

ke iluar darii mulut.” 

hal 162 “Peiriinsiip pe ireimpuan iitu sama Bang, 

pokoknya seimua keisalahan dii maafkan 

ke icualii peirseiliingkuhan? 

hal 164 “Rajiin makan sayur makanya sama jangan 

be igadang teirus.” 
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hal 202 “Abang ada kalanya kiita harus meinyeirah 

pada takdiir seibagiian takdiir mungkiin biisa 

diiubah, tapii kalau peirubahan takdiir iitu 

meimbuat kiita hancur, leibiih bai ik kiita 

meimbiiarkannya meingaliir”.  

hal 223 “Lo biisa gak siih? Seikalii aja jadii jahat. 

Be irheintii sakiitiin diirii lo se indiirii. Lo masiih 

punya miimpii yang beilum tahu arahnya mau 

ke imana, bahkan sampaii Bapak kiinii udah 

pe irgii, lo masiih teiga liiat diia diihiina? Diia 

diihi ina pada hal yang ga seipantasnya diia 

dapeitiin”.   

hal 246 “Bang! Teiguhkan bahu lo! Seikarang 

tanggungan kiita seibagaii abang seimakiin 

be irtambah kalau kiita teirpuruk”.  

hal 271 Mama sama Bapak gak peirnah nuntut kaliian 

untuk jadii apa pun. Jalanii se isuaii de ingan apa 

yang kaliian mau. Mama sama Bapak Cuma 

niitiip, kalau sudah beirhasiil, jangan lupa sama 

orang—orang yang meinyongkong kaliian 

samapaii bi isa dii tiitiik i itu. Jangan sombong 

dan teitaplah meinunduk. Di i bawah kaliian 

masiih banyak orang yang pe irlu kaliian beirii 

uluran tangan”.  

hal 296 “Dalam seibuah keiluarga, gak ada iistiilahnya 

nyusahiin lo. Jadii adiik diisiinii teintunya aja lo 

ada lah tanggung jawab kiita seimua. Atas 

dasar apa lo beiranggapan kalau lo adalah 

be iban? Raii, lo diiseiki ilahiin biiar piinteir. Kok 

malah beigi inii siih?”.  

hal 310 “Jangan beirkata seipe irtii i itu Yoga. De ingeiriin 

Mama seiburuk apa pun ke iluarga, meireika 

adalah orang peirtama yang akan 

meingulurkan tangannya ke itiika kiita seidang 

ke isusahan”.  

6 

 

Larangan 

 

hal 21 “Pokoknya, mama gak mau tau! Mas 

jangan seimbarangan cari i ceiwei!” 

hal 63 “Eieieih!! Jangan di itangkap i itu ayam Bu 

Surtii!” 

hal 82 “Be irheintii, pak! Bapak bole ih meimarahii Diia. 

Tapii jangan meimukulnya. 

hal 85 “Gak! Abang jangan peirgii!”  
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hal 85 “Bang! Jangan peirgii! Iinge it mama bang!” 

hal 169 “Guei i inge itiin lo jangan peirnah seikalii—kalii" 

lagii meimbawa kabur anak bos kamii!” 

hal 171 “Ayah gak peirnah ngeilarang kamu deikeit 

de ingan siiapa pun! Asal jangan sama diia!” 

hal 181 “Sudah saya biilang! Jangan kamu deikeitiin 

anak saya!” 

hal 201 “Awas atuh Putra! Jangan iikut-i ikutan beirii 

bubur mah biisa jalan kakii .” 

hal 205 “Putra! Jangan seintuh rak piiriing.” 

hal 253 “Jangan ngobrol sama gue i. Nantii lo suka 

sama guei, kan reipot.” 

hal 269 “Jangan lama-lama awas! Ke i kuburan kok 

sorei-sorei beigi inii”. 

hal 332 “Apaan? Jangan ganggu! Gue i lagii siibuk!” 
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Lampiran 6 

Surat Penyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 7 

Surat Keterangan Uji Plagiasi 
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Lampiran 8  

Berita Acara Ujian Skripsi 

 


